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ABSTRAK 

 

Staphylococcus epidermidis merupakan bakteri gram positif 

yang menjadi salah satu bakteri penyebab jerawat. Ekoenzim dan 

pandan wangi merupakan bahan alami yang memiliki sifat antibakteri 

dan memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan Staphylococcus 

epidermidis. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

pengaruh kombinasi ekoenzim dan ekstrak pandan wangi serta untuk 

mengetahui konsentrasi optimal kombinasi ekoenzim dan ekstrak 

pandan wangi terhadap daya hambat Staphylococcus epidermidis. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian eksperimen Rancangan Acak Lengkap (RAL). Konsentrasi 

kombinasi ekoenzim dan ekstrak pandan wangi yaitu (25%:75%), 

(50%:50%), dan (75%:25%) serta adanya kontrol positif berupa 

klindamisin dan kontrol negatif berupa aquadest steril. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ekoenzim dan pandan wangi memiliki 

pengaruh menghambat pertumbuhan Staphylococcus epidermidis. 

Konsentrasi yang paling optimal menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus epidermidis adalah perbandingan konsentrasi 

(75%:25%) berturut-turut untuk ekoenzim dan ekstrak pandan wangi 

dengan diameter zona hambat paling besar yaitu 12,5 mm (kategori 

kuat). Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kombinasi 

ekoenzim dan ekstrak pandan wangi berpengaruh secara signifikan 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis. 

Kata kunci: Antibakteri, Ekoenzim, Pandan Wangi (Pandanus 

amaryllifolius), Staphylococcus epidermidis.  
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ABSTRACT 

 

Staphylococcus epidermis is a gram-positive bacterium which 

is one of the bacteria that causes acne. Eco-enzyme and fragrant 

pandan are natural ingredients that have antibacterial properties and 

have the ability to inhibit the growth of Staphylococcus epidermidis. 

The aim of this research are to determine the effect of the combination 

of eco-enzymes and fragrant pandan extract and to determine the 

optimal concentration of the combination of eco-enzymes and fragrant 

pandan extract on the inhibitory power of Staphylococcus 

epidermidis.This research used a quantitative approach with a 

Completely Randomized Design (CRD) experimental research type. 

The concentration of the combination of ecoenzymes and fragrant 

pandan extract are (25%:75%), (50%:50%), and (75%:25%) and 

there is a positive control in the form of clindamycin and a negative 

control in the form of aqudest steril or sterile distilled water. The 

results of this research showed that ecoenzymes and fragrant pandan 

had the effect of inhibiting the growth of Staphylococcus 

epidermidis.The optimal concentration that inhibits the growth of 

Staphylococcus epidermidis bacteria was a concentration ratio of 

(75%:25%) in successions  to eco-enzyme and fragrant pandan 

extract with the largest inhibitory zone diameter, it was 12.5 mm 

(Strong category). Based on these results, it can be concluded that the 

combination of ecoenzymes and fragrant pandan extract had the 

significant effect in inhibiting the growth of Staphylococcus 

epidermidis bacteria. 

Keywords: Antibacterial, Fragrant Pandan (Pandanus 

amaryllifolius), Staphylococcus epidermidis.  
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MOTTO 

 

ِ نَصِيْرًا  فٰى بِاللّٰه
َ
اۙ وَّك ِ وَلِيًّ فٰى بِاللّٰه

َ
 ٤٥وكَ

“Cukuplah Allah menjadi pelindung dan cukuplah Allah menjadi 

penolong bagimu”.  (Surat An-Nisa:45) 

 

ِ حَق    فَاصْبِرْ اِنَّ وَعْدَ اللّٰه

“Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah 

Benar”. (Surat Ar-Rum: 60) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Penelitian ini mengambil judul “Uji Efektivitas 

Antibakteri Kombinasi Ekoenzim dan Ekstrak Pandan 

Wangi (Pandanus amaryllifolius) Terhadap Daya Hambat 

Staphylococcus epidermidis“. Penegasan judul ini dilakukan 

untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dan penafsiran 

dalam memahami sebuah judul, agar memiliki kesatuan 

pemahaman serta penafsiran yang sama terhadap judul skripsi ini. 

Berikut beberapa istilah yang digunakan untuk memperjelas judul 

penelitian ini: 

1. Uji efektivitas merupakan percobaan untuk mengetahui 

mutu
1
 dan keefektifan 

2
  sesuatu.  

2. Antibakteri merupakan zat yang mempunyai kemampuan 

menghambat pertumbuhan bakteri.
3
 

3. Kombinasi merupakan gabungan beberapa hal.
4
 

Gabungan dari ekoenzim dan ekstrak pandan wangi 

sebagai antibakteri alami terhadap daya hambat bakteri 

Staphylococcus epidermidis. Ekoenzim adalah produk 

yang dihasilkan melalui proses fermentasi bahan organik 

sisa-sisa dapur, seperti buah dan sayur.
5
 

                                                           
1
 “Kamus Besar Bahasa Indonesia”(on-line), tersedia di: 

https://kbbi.web.id/. Diakses pukul 15.10. 20 Oktober 2023.  
2
 Ibid. Diakses pukul 15.19. 20 Oktober 2023 

3
 Ery Nourika Alfiraza and others, ‘AKTIVITAS ANTIBAKTERI 

SEDIAAN FACIAL WASH EKSTRAK ETANOL DAUN PATIKAN KEBO 

TERHADAP Propionibacterium Acnes ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF FACIAL 

WASH PREPARATION ETHANOL EXTRACT OF PATIKA KEBO LEAVES ON 

Propionibacterium Acnes’, 2023, 58–71. 
4
 Ibid. Diakses pukul 15.34. 20 Oktober 2023 

5
 S. Saifuddin and others, ‘Peningkatan Kualitas Utilization of Domestic 

Waste for Bar Soap and Enzym Cleanner (Ecoenzym) Sebagai Bahan Baku 

Pembuatan Sabun’, Jurnal Vokasi, 5.1 (2021), 45 

<https://doi.org/10.30811/vokasi.v5i1.2158>. 

https://kbbi.web.id/


2 
 

 

4. Ekstrak adalah kentalan, pati, sari.
6
 Ekstrak pandan wangi 

(Pandanus amaryllifolius). 

5. Pandan Wangi (Pandanus amaryllifolius) memiliki 

kandungan senyawa flavonoid, alkaloid, polifenol, tanin, 

dan saponin yang dapat memberikan aktivitas farmakologi 

dan berpotensi dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

dan penyebab jerawat.
7
 

6. Daya hambat maksudnya adalah daya hambat bakteri 

yang merujuk pada kemampuan suatu substansi aktif 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri.
8
  

7. Staphylococcus epidermidis adalah jenis bakteri gram 

positif yang berbentuk kokus, tumbuh berkelompok 

seperti anggur, membentuk koloni berwarna putih, 

berkembang dengan baik pada suhu 37  ̊C dan merupakan 

salah satu bakteri jerawat.
9
 

 

Dari beberapa istilah yang telah disebutkan, maksud dari 

penegasan judul tersebut yaitu mengenai cara menguji efektivitas 

antibakteri kombinasi ekoenzim dan ekstrak pandan wangi 

(Pandanus amaryllifolius) dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri  Staphylococcus epidermidis sebagai upaya pengobatan 

jerawat.  

B.  Latar Belakang Masalah  

Dalam Al Quran terdapat pembahasan mengenai  upaya 

menjaga kesucian diri, khususnya dalam konteks kebersihan 

                                                           
6
 Ibid. Diakses pukul 15.50. 20 Oktober 2023 

7
 Elza Rizkia Utami and others, ‘AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK 

ETANOL DAUN PANDAN WANGI ( Pandanus Amaryfolius ) TERHADAP 

Staphylococcus Aureus’, XI.1. 
8
 Tiara Magvirah, Marwati, and Fikri Ardhani, ‘Uji Daya Hambat Bakteri 

Staphylococcus Aureus Menggunakan Ekstrak Daun Tahongai (Kleinhovia Hospita 

L.)’, Jurnal Peternakan Lingkungan Tropis, 2.2 (2019), 41–50. 
9
 Yuli Wahyu Tri Mulyani, Akhmad Rokiban, and Galih Cipto Mahendra, 

‘FRAKSI ETANOL EKSTRAK KULIT PISANG KEPOK KUNING ( Musa 

Balbisiana) TERHADAP BAKTERI Staphylococcus Epidermidis, Staphylococcus 

Aureus, Dan Propionibacterium Acnes’, JFL : Jurnal Farmasi Lampung, 10.1 (2021), 

10–15 <https://doi.org/10.37090/jfl.v10i1.492>. 



3 
 

 

tubuh dan masalah penyakit kulit. Seperti yang terkandung dalam 

Q.S. Al-Baqarah ayat 222: 

رِيْنَ  مُتَطَه ِ
ْ
بُّ ال ابِيْنَ وَيُحِ بُّ التَّوَّ َ يُحِ  ٢٢٢اِنَّ اللّٰه

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 

yang bertaubat dan menyukai orang-orang yang mensucikan 

diri” (Q.S. Al-Baqarah:222).
10

 

 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya menjelaskan bahwa Allah 

SWT sangat menyukai orang-orang yang senantiasa bertaubat, 

yaitu membersihkan diri dari dosa-dosa batinya, bahkan jika 

dilakukan berulang kali. Selain itu, juga berarti menjaga 

kebersihan tubuh dengan mandi dan berwudhu dapat 

membersihkan diri dari kotoran fisik.
11

 Dalam uraian tafsir 

tersebut, dapat diketahui bahwa kulit merupakan aspek penting 

dalam menjaga kebersihan tubuh manusia. Karena kulit 

merupakan lapisan jaringan yang terdapat dibagian luar tubuh 

manusia, yang berfungsi sebagai perisai alami yang melindungi 

dan menutupi permukaan tubuh dan sebagai alat untuk 

mengeluarkan ekskresi berupa kelenjar keringat.  

Kulit juga merupakan organ terbesar yang berperan 

sebagai pertahanan utama terhadap bahaya zat kimia, paparan 

sinar matahari, organisme mikroba dan menjaga keseimbangan 

tubuh dengan lingkungan sekitar.
12

 Jika seseorang mengabaikan 

perawatan kulitnya, berbagai permasalahan kulit seperti reaksi 

alergi, iritasi, jerawat, dan sejenisnya dapat muncul.  

Kulit merupakan jaringan yang melapisi seluruh 

permukaan tubuh manusia. Pada permukaan kulit, kelenjar 

keringat mengeluarkan produk limbah yang terdapat pada tubuh 

                                                           
10

 “Tafsirweb” (On-line), tersedia di: https://tafsirweb.com/857-surat-al-

baqarah-ayat-222.html. Diakses pukul 16.47. 21 Oktober 2023.  
11

 “Learn Quran Tafsir” (On-line), tersedia di: https://tafsir.learn-

quran.co/id/surat-2-al-baqarah/ayat-222. Diakses pukul 17.25. 21 Oktober 2023.  
12

 Zuhairiah Nasution, Mutiara Agustina Nst, and Puput Fransiska Hareva, 

‘Formulasi Dan Uji Stabilitas Fisik Sediaan Lulur Krim Ekstrak Daun Pandan Wangi 

(Pandanus Amaryllifolius Roxb.)’, Herbal Medicine Journal, 5.2 (2022), 31–38 

<https://doi.org/10.58996/hmj.v5i2.71>. 
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melalui pori-pori kulit dalam bentuk keringat.
13

 Penyakit kulit 

merupakan gangguan kesehatan yang dapat muncul pada 

beberapa bagian permukaan tubuh, yang dipicu oleh berbagai 

faktor, baik dari dalam maupun dari luar tubuh, seperti kebiasaan 

hidup yang kurang baik, faktor genetik, dan paparan radikal 

bebas. Selain itu munculnya jerawat atau acne vulgaris bisa 

disebabkan karena menggunakan produk kosmetik yang tidak 

sesuai dengan jenis kulit, tingkat kecemasan yang tinggi yang 

berdampak pada kebiasaan mengkonsumsi makanan yang kurang 

sehat, perubahan hormonal dalam tubuh. Adanya peradangan 

dipengaruhi oleh faktor genetik, serta peningkatan aktivitas 

bakteri yang dapat menghambat folikel rambut pada kulit 

wajah.
14

  

Jerawat merupakan peradangan kronis dan multifaktorial 

pada kulit dan unit pilosebasea.
15

 Peradangan jerawat juga 

disebabkan karena adanya aktivitas mikroorganisme seperti 

bakteri, virus dan jamur, dengan ciri-ciri gejalanya yaitu, 

munculnya komedo, papula, pustula, dan nodul pada kulit.
16

  

Staphylococcus epidermidis adalah salah satu bakteri 

penyebab munculnya jerawat. Staphylococcus epidermidis 

memiliki karakteristik negatif terhadap koagulase. Bakteri ini 

merupakan bagian normal dari flora mikroba pada manusia dan 

bisa menjadi penyebab infeksi.
17

 Stahpylococcus epidermidis 

                                                           
13

 N Sifatullah and Z Zulkarnain, ‘Jerawat (Acne Vulgaris): Review 

Penyakit Infeksi Pada Kulit’, Prosiding Seminar Nasional Biologi, November, 2021, 

19–23. 
14

 Risa Delpia, Lina Rahmawati Rizkuloh, and Salsabila Adlina, ‘Formulasi 

Dan Uji Aktivitas Antibakteri Sediaan Facial Wash Gel Ekstrak Etanol Daun Jawer 

Kotok ( Coleusatropurpureus ( L ) Benth ) Terhadap Bakteri Propinonibacterium 

Acnes’, 1.3 (2023), 260–74. 
15

 Jean Paul Claudel and others, ‘Staphylococcus Epidermidis: A Potential 

New Player in the Physiopathology of Acne?’, Dermatology, 235.4 (2019), 287–94 

<https://doi.org/10.1159/000499858>. 
16

 Nur Hasanah and Dede Rival Novian, ‘Daya Hambat Ekstrak Daun 

Belimbing Wuluh (Averrhoa Bilimbi L) Terhadap Bakteri Penyebab Jerawat 

(Propionibacterium Acnes)’, Parapemikir : Jurnal Ilmiah Farmasi, 9.1 (2020), 46 

<https://doi.org/10.30591/pjif.v9i1.1753>. 
17

 Jurnal Pharmacia and others, ‘Jurnal Pharmacia Mandala Waluya Vol . 2 

No . 3 DOI : Https://Doi.Org/10.54883/Jpmw.V2i3.82 Uji Aktivitas Antibakteri 



5 
 

 

merupakan bakteri gram positif yang memiliki bentuk kokus dan 

biasanya tumbuh dalam kelompok yang tidak beraturan. Koloni 

bakteri ini berwarna putih dan tumbuh subur pada suhu 37 ̊C. 

Staphylococcus epidermidis merupakan flora normal kulit yang 

memiliki fungsi menguntungkan pada mikrobioma kulit.  

Jumlah staphylococcus epidermidis dapat meningkat 

dalam kondisi peradangan alergi, sehingga menimbulkan potensi 

bahaya pada lapisan epidermis kulit.
18

 Bakteri ini memiliki enzim 

lipase yang mampu memecah trigliserida dalam unit sebasea 

menjadi asam lemak bebas.
19

 Hal ini dapat mengakibatkan proses 

keratinisasi dan peradangan, dan jika berlebihan dapat 

menyebabkan timbulnya jerawat pada kulit. Salah satu faktor 

yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan bakteri adalah 

radikal bebas. Radikal bebas yang sangat reaktif juga dapat 

menyebabkan kerusakan sel kulit yang berujung pada kehilangan 

elastisitas dan memicu penuaan dini.
20

 Radikal bebas juga dapat 

muncul akibat proses kimia dalam tubuh, paparan zat kimia atau 

radiasi, serta polusi lingkungan. Ketika jumlahnya sangat 

berlebih maka dapat menyerang lipid dan protein, yang bisa 

berdampak menimbulkan penyakit degeneratif termasuk jerawat.  

Pengobatan jerawat sangat bervariasi dan mempunyai 

tingkat kegagalan juga keberhasilan dalam penggunaanya. 

Pengobatan jerawat yang dilakukan secara medis, seperti dokter 

                                                                                                                             
Ekstrak Etanol Daun Keji Beling ( Strobilanthes Crispa BI ) Terhadap Pertumbuhan 

Bakteri Staphylococcus Epidermidis Dan Pseudomonas Aeruginosa Activity Test of 

Antibacterial of Ethanol Extract From Keji Beling Leaves ( Strobilanthes Crispa BI ) 

On The Grwoth of The Bacteria of Staphylococcus Epidermidis and Pseudomonas 

Aeruginosa (2023). 
18

 Michael R. Williams and others, ‘Staphylococcus Epidermidis Activates 

Keratinocyte Cytokine Expression and Promotes Skin Inflammation through the 

Production of Phenol-Soluble Modulins’, Cell Reports, 42.9 (2023), 113024 

<https://doi.org/10.1016/j.celrep.2023.113024>. 
19

 Alvi Kusuma Wardania, Sugandi Malfadinata, and Yuli Fitriana, ‘Uji 

Aktivitas Antibakteri Penyebab Jerawat Staphylococcus Epidermidis Menggunakan 

Ekstrak Daun Ashitaba (Angelica Keiskei).’, Lumbung Farmasi: Jurnal Ilmu 

Kefarmasian, 1.1 (2020), 14 <https://doi.org/10.31764/lf.v1i1.1206>. 
20

 Risa Dwi Sosalia, Windah Anugrah Subaidah, and Handa Muliasari, 

‘Formulasi Dan Uji Aktivitas Antioksidan Sediaan Masker Peel Off Ekstrak Etanol 

Daun Jambu Biji ( Psidium Guajava L.)’, Lumbung Farmasi: Jurnal Ilmu 

Kefarmasian, 2.2 (2021), 146 <https://doi.org/10.31764/lf.v2i2.5498>. 
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kulit, klinik kecantikan dan produk untuk mengobati jerawat yang 

diperjual belikan di apotek, seringkali melibatkan penggunaan 

antibiotik yang bertujuan untuk membunuh bakteri penyebab 

jerawat dan mengurangi peradangan jerawat.
21

 Penggunaan obat-

obatan kimia seperti antibiotik seringkali berbahaya, karena 

menimbulkan efek samping, juga dapat menyebabkan resistensi 

bakteri jika digunakan tidak sesuai. 

Antibiotik pada umunya digunakan untuk mencegah atau 

mengobati infeksi bakteri, dan antibiotik yang bersifat sintesis 

dapat memicu perkembangan resistensi bakteri.
22

 Selain 

menggunakan antibiotik, pengobatan jerawat juga dapat 

melibatkan penggunaan bahan kimia seperti sulfur, resorsinol, 

asam salisilat, tetrasiklin, eritromisin, dan klindamisin. Meskipun 

efektif dalam mengatasi jerawat, obat-obatan tersebut juga 

memiliki efek samping seperti resistensi terhadap antibiotik dan 

iritasi kulit.
23

 Dibutuhkan pengembangan produk antibakteri baru 

yang mampu mengatasi bakteri yang resistensi terhadap 

antibiotik. Produk tersebut sebaiknya berbahan dasar alami 

sehingga aman dikonsumsi kulit untuk jangka panjang dan 

sekaligus memiliki harga yang terjangkau.  

Ekoenzim merupakan salah satu bahan utama dalam 

pembuatan produk antibakteri baru yang berbahan dasar alami, 

pembuatan larutan ekoenzim juga bisa mengatasi permasalahan 

limbah sampah organik yang masih menjadi permasalahan utama 

dilingkungan sekitar. Hal ini dapat terjadi karena masih 

melakukan pengelolaan sampah dengan bertumpuh pada 

pendekatan akhir (end-of-pipe), yaitu sampah dikumpulkan, 

                                                           
21

 Yosef Purwoko and others, ‘Aplikasi Konsorsium Tanaman Herbal Untuk 

Mengatasi Jerawat Akibat Autoimun Suatu Upaya Pengembangan Traditional 

Biomedicine’, Cendekia Journal of Pharmacy, 4.1 (2020), 10–25 

<https://doi.org/10.31596/cjp.v4i1.83>. 
22

 Suzan Astyamalia and others, ‘Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol 

Kombinasi Daun Kepel ( Stelechocarpus Burahol ) Dan Pegagan ( Centella Asiatica 

)’, 2.2 (2023), 378–84 <https://doi.org/10.55123/insologi.v2i2.1832>. 
23

 Luthfia Hastiani Muharram and others, ‘Aktivitas Antibakteri Ekstrak 

Bawang Hitam Variasi Waktu Aging Terhadap Pencegahan Dysbiosis Kulit Penyebab 

Jerawat’, Jurnal Sains Dan Kesehatan, 4.2 (2022), 181–88 

<https://doi.org/10.25026/jsk.v4i2.1035>. 
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diangkut, dan dibuang ketempat pemprosesan akhir sampah. 

Padahal timbunan sampah dengan volume yang besar bisa 

berpotensi melepas gas metana yang dapat meningkatkan emisi 

gas rumah kaca dan berkontribusi terhadap pemanasan global.
24

  

Ekoenzim merupakan cairan yang dihasilkan melalui 

proses fermentasi dari limbah organik buah dan sayuran dengan 

menggunakan gula merah sebagai molase. Biasanya, proses 

fermentasi ekoenzim memerlukan waktu sekitar 90 hari atau 

lebih agar menghasilkan enzim dengan kualitas optimal.
25

 

Konsep ekoenzim pertamakali diperkenalkan oleh Dr. Rasukon 

Poompanvong dari Thailand, dan telah terbukti bermanfaat 

karena mengandung sifat anti jamur, anti bakteri, berperan 

sebagai agen insektisida dan agen pembersih. Hasil akhir dari 

proses fermentasi ekoenzim berbentuk cairan, yang membuatnya 

lebih mudah untuk dimanfaatkan secara lebih lanjut.
26

 Ekoenzim 

yang berasal dari kulit nanas memiliki aktivitas penghambat 

bakteri gram positif dan negatif sehingga efektif untuk mencegah 

dan mengobati jerawat.
27

 Ekoenzim juga megandung asam asetat 

dan asam laktat serta bersifat antibakteri sehingga bisa digunakan 

untuk mengatasi jerawat dan permasalahan kulit lainnya.  

Bahan alam yang dapat digunakan sebagai antibakteri 

dan bermanfaat bagi kulit salah satunya adalah tanaman pandan 

wangi (Pandanus amaryllifolius). Di Indonesia pandan wangi 

sering digunakan sebagai pewarna alami makanan dan penambah 

aroma makanan. Tumbuhan ini termasuk dalam family 

                                                           
24

 Dian Masita Dewi, ‘Pelatihan Pembuatan Eco Enzyme Bersama 

Komunitas Eco Enzyme Lambung Mangkurat Kalimantan Selatan’, Jurnal 

Pengabdian ILUNG (Inovasi Lahan Basah Unggul), 1.1 (2021), 67 

<https://doi.org/10.20527/ilung.v1i1.3560>. 
25

 Muhammad Daffa Fadlurrahman and Martha Aznury, ‘Variasi Fungsi 

Penerapan Ekoenzim Dari Limbah Organik: Tinjauan Literatur’, Jurnal Selulosa, 

12.02 (2022), 61 <https://doi.org/10.25269/jsel.v12i02.373>. 
26

 Nurul Jadid and others, ‘Aplikasi Eco Enzyme Sebagai Bahan Pembuatan 

Sabun Antiseptik’, Sewagati, 6.1 (2022), 69–75 

<https://doi.org/10.12962/j26139960.v6i1.168>. 
27

 Elisabeth Sri Pujiastuti and others, ‘Penyuluhan Dan Pelatihan 

Pembuatan Eko Enzim Di Lingkungan Masyarakat Pinggir Kota (Periurban)’, 

PEDULI: Jurnal Ilmiah Pengabdian Pada Masyarakat, 6.1 (2022), 54–64. 



8 
 

 

Pandanaceae dan genus Pandanus.
28

 Pandan wangi mudah 

ditemukan hampir di seluruh Indonesia yang sering ditanam di 

halaman rumah dan perkebunan.  

Daun pandan wangi memiliki kandungan senyawa 

alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan polifenol.
29

 Kandungan 

ini memberikan sifat farmakologi berdasarkan pelarut ekstraknya. 

Beberapa diantaranya yaitu antikanker, antidiabetik, antioksidan, 

dan antibakteri.
30

 Flavonoid ini adalah tanaman hijau umum yang 

memiliki kandungan zat bermanfaat dan telah menjadi fokus 

penelitian ilmuwan untuk pengembangan obat-obatan alami. 

Flavonoid berfungsi membentuk kompleks dengan protein 

sehingga akan merusak membran sel bakteri. Tanin dapat 

merusak dinding sel bakteri. Saponin berfungsi mempengaruhi 

membran sitoplasma sehingga sel mikroba menjadi rusak. 

Saponin dapat meningkatkan permeabilitas membran sel 

sehingga sel mengalami kerusakan. Alkaloid merupakan senyawa 

organik pada tumbuhan yang sering digunakan sebagai bahan 

obat dan bersifat toksik bagi mikroba sehingga efektif membunuh 

bakteri dan virus.
31 

Tanaman pandan wangi tersebar di Indonesia dan 

memenuhi standar obat herbal yang mampu mengatasi bakteri 

berbahaya yang dapat menginfeksi tubuh manusia. Hasil 

penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ekstrak pandan 

wangi mengandung senyawa flavonoid yang terbukti 

menghambat bakteri Staphylococcus epidermidis. Kandungan 

antioksidan, antimikroba, dan antibakteri dalam daun pandan 

                                                           
28

 Ibid, 33.  
29

 Siti Hardianti and others, ‘Analyzing Ethanol’s Antioxidant Extract of 

Pandanus Leaves through DPPH Method’, Interdisciplinary Social Studies, 1.5 

(2022), 610–16 <https://doi.org/10.55324/iss.v1i5.128>. 
30

 Gek Niken and Tasya Lingling, ‘Potensi Ekstrak Daun Pandan Wangi ( 

Pandanus Amaryllifolius Roxb ) Sebagai Antibakteri Pada Sediaan Gel Facial Wash’, 

1 (2022), 283–94. 
31

 ‘EC DENTAL SCIENCE Research Article Effect of Pandan Leaf Extract 

as Antibacterial on the Growth Of’, 3 (2022), 42–48. 
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wangi memiliki kemampuan untuk menetralisisr radikal bebas 

serta menghambat pertumbuhan bakteri penyebab jerawat.
32

  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas penulis 

akan melakukan penelitian, dengan judul “Uji Efektivitas 

Antibakteri Kombinasi Ekoenzim dan Ekstrak Pandan Wangi 

(Pandanus amaryllifolius) Terhadap Daya Hambat 

Staphylococcus epidermidis”. Adapun keterbaruan riset penelitian 

ini dengan penelitian sebelumnya adalah mengkombinasikan 

ekoenzim dan ekstrak pandan wangi (Pandanus amaryllifolius) 

sebagai pengobatan herbal untuk jerawat.
33

 Sejauh ini, belum 

terdapat penelitian yang melakukan kombinasi ekoenzim dan 

ekstrak daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius) sebagai 

pengobatan jerawat yang beredar di pasaran. Padahal dapat 

dilihat dari kandungan senyawa aktif pada ekoenzim dan ekstrak 

pandan wangi (Pandanus amaryllifolius) yang dapat 

dimanfaatkan sebagai antibakteri alami. Bakteri yang digunakan 

pada penelitian ini Staphylococcus epidermidis yang masih belum 

banyak dilakukan penelitian terhadap bakteri penyebab jerawat 

karena pada penelitian terdahulu masih banyak yang 

menggunakan bakteri Propionibacterium acnes.  

C. Identifikasi dan Batasan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka 

identifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu:  

1. Jerawat adalah masalah kulit yang terjadi akibat 

peradangan kronis pada kelenjar dan folikel rambut kulit. 

Gejalanya meliputi peningkatan produksi sebum, 

munculnya komedo, bercak merah dikulit (papula 

eritematosa), dan jerawat superfisial berisi nanah (pustula 

                                                           
32

 FATTYA MURSYIDA, Husnarika Febriani, and Rasyidah Rasyidah, ‘Uji 

Efektivitas Antibakteri Ekstrak Daun Pandan Wangi (Pandanus Amaryllifolius Roxb.) 

Terhadap Pertumbuhan BakteriStaphylococcus Epidermidis’, KLOROFIL: Jurnal 

Ilmu Biologi Dan Terapan, 5.2 (2021), 102 

<https://doi.org/10.30821/kfl:jibt.v5i2.10271>. 
33

 Tosha Gor and Nidhi Gondaliya, ‘Formulation and Physicochemical 

Evaluation of Polyherbal Acne Soap Using Selected Medicinal Plants’, International 

Journal of Management, Public Policy and Research, 2.SpecialIssue (2023), 18–24 

<https://doi.org/10.55829/ijmpr.v2ispecialissue.112>. 
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superfisial). Kehadiran jerawat diwajah dapat menganggu 

kenyamanan dan mengurangi rasa percaya diri seseorang. 

Mengakibatkan banyak orang, terutama wanita, 

melakukan berbagai upaya untuk mengatasi masalah 

jerawat pada wajah mereka.  

2. Obat jerawat yang beredar dipasaran menggunakan bahan 

kimia sintetik berbahaya, sehingga dapat menyebabkan 

iritasi dan resistensi pada kulit wajah.  

3. Penggunaan antibiotik secara berlebihan bisa 

mengakibatkan peningkatan resistensi bakteri terhadap 

antibiotik tertentu. 

4. Keterbatasan pemahaman masyarakat dalam 

memanfaatkan bahan alami berupa ekoenzim dan ekstrak 

daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius) sebagai 

antibakteri.  

 

Memperhatikan luasnya cakupan masalah yang ada 

dalam penelitian ini, maka perlu adanya pembatasan masalah, 

untuk memastikan fokus pembahasan sesuai dengan yang 

diharapkan. Pada penelitian ini masalah yang akan dikaji terbatas 

pada: Menguji efektivitas antibakteri kombinasi ekoenzim dan 

ekstrak pandan wangi (Pandanus amaryllifolius) terhadap daya 

hambat Staphylococcus epidermidis sebagai pengobatan untuk 

mengatasi jerawat.  

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, 

maka rumusan masalah pada penelitian ini yaitu:  

1. Apakah kombinasi ekoenzim dan ekstrak pandan wangi 

(Pandanus amaryllifolius) memiliki pengaruh dalam 

menghambat pertumbuhan Staphylococcus epidermidis? 

2. Bagaimana perbandingan optimal kombinasi ekoenzim 

dan ekstrak pandan wangi (Pandanus amaryllifolius) 

terhadap daya hambat Staphylococcus epidermidis? 
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E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di 

atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh kombinasi ekoenzim dan 

ekstrak pandan wangi (Pandanus amaryllifolius) dalam 

menghambat pertumbuhan Staphylococcus epidermidis.  

2. Untuk mengetahui perbandingan optimal kombinasi 

ekoenzim dan ekstrak pandan wangi (Pandanus 

amaryllifolius) terhadap daya hambat Staphylococcus 

epidermidis.  

F. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat untuk:  

1. Bagi peneliti, dapat memperluas pemahaman dan 

wawasan dalam ilmu biologi mengenai pemanfaatan 

ekoenzim dan ekstrak pandan wangi (Pandanus 

amaryllifolius) sebagai antibakteri berbahan alami.  

2. Bagi pendidik, memberikan alternatif bahan ajar yang 

dapat digunakan sebagai sumber belajar biologi, untuk 

materi mikrobiologi kelas X SMA semester 1, materi 

ekologi dan keanekaragaman hayati subbab pengaruh 

manusia terhadap ekosistem dengan melakukan praktikum 

pembuatan ekoenzim kelas VII SMP semester 2 dan mata 

kuliah mikrobiologi dengan melakukan praktikum 

menggunakan teknik pour plate dan melakukan uji daya 

hambat antibakteri, sehingga dapat membantu dan 

mempermudah dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran.  

3. Bagi institusi pendidikan, dapat menjadi bahan rujukan 

peneliti lain, sumber referensi, dan melakukan 

pengembangan dengan membuat produk-produk 

antibakteri dari ekoenzim dan ekstrak pandan wangi 

(Pandanus amaryllifolius).  

4. Bagi masyarakat, memberikan pengetahuan dan 

pemahaman mengenai pentingnya menjaga kebersihan 

kulit sebagai pencegahan berbagai masalah kulit termasuk 
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jerawat, memberikan pengetahuan mengenai manfaat dan 

khasiat ekoenzim dan eskstrak pandan wangi (Pandanus 

amaryllifolius) sebagai antibakteri berbahan alami.  

5. Bagi industri kosmetik, sebagai inovasi dalam 

meningkatkan produk berbasis bahan alami di Indonesia.  

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan  

Kajian penelitian terdahulu yang relevan dilakukan untuk 

mengetahui batas akhir penelitian yang sudah ada dalam bidang 

ini. Tujuannya mengetahui peluang untuk penelitian yang akan 

dilakukan. Kajian penelitian terdahulu yang relevan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Penelitian dari Nurwaidah, Fatimah, dan Asriyani Ridwan 

yang berjudul “Uji Efektivitas Ekstrak Etanol Daun 

Pandan Wangi (Pandanus amaryllifolius)  Terhadap 

Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus aureus dengan 

Menggunakan Metode Difusi Sumuran”, Jurnal Farmasi, 

Ilmu Kedokteran dan Kesehatan Vol. 4, No. 2 (2023). 

Hasil penelitian yang diperoleh yaitu, ekstrak daun 

pandan wangi terbukti mampu menghambat pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus aureus yang terlihat dari 

pembentukan zona hambat pada media uji. Pada 

konsentrasi 20% dapat menghambat dengan rata-rata 3.16 

mm dengan kategori lemah, pada konsentrasi 40% dapat 

menghambat dengan rata-rata sebesar 4.16 mm dengan 

kategori lemah, pada konsentrasi 60% dapat menghambat 

dengan rata-rata sebesar 4.83 mm dengan kategori lemah, 

pada konsentrasi 80% dapat menghambat dengan rata-rata 

sebesar 5.3 mm dengan kategori sedang, pada konsentrasi 

100% dapat menghambat dengan rata-rata sebesar 6.3 mm 

dengan kategori sedang. Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa, ekstrak 

daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius) memiliki 

potensi sebagai antibakteri.
34

 

 

                                                           
34

 Original Artikel, ‘PharmaCine’, 04.September (2023), 74–81. 
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2. Penelitian dari Fattya Mursyida, Husnarika Febriani, dan 

Rasyidah yang berjudul “Uji Efektivitas Antibakteri 

Ekstrak Daun Pandan Wangi (Pandanus amaryllifolius) 

Terhadap Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus 

epidermidis”, Jurnal Klorofil, Vol.5, No. 2, 2021. Hasil 

penenlitian menunjukkan bahwa pada konsentrasi 30% 

diameter zona hambat 2 mm, konsentrasi 50% diameter 

zona hambat 2,3 mm, konsentrasi 70% diameter zona 

hambat 9,6 mm, konsentrasi 90% diameter zona hambat 

10,6 mm dan pada konsentrasi 100% diameter zona 

hambat 14 mm yang dilakukan dengan 3 kali 

pengulangan. Sebagai pembanding, kontrol positif 

menggunakan antibiotik (eritromisin) yang menunjukkan 

zona hambat sebesar 30,3 mm dalam 3 kali pengulangan, 

sedangkan kontrol negatif menggunakan aquadest steril 

yang tidak menunjukkan adanya zona hambat disekitar 

cakram. Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa konsentrasi dari 

ekstrak daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius) 

yang efektif dalam menghambat bakteri Staphylococcus 

epidermidis pada konsentrasi 100% yang menunjukkan 

zona hambat kuat sebesar 14 mm dan 13 mm dalam 3 kali 

pengulangan. Semakin besar konsentrasi yang digunakan 

maka semakin besar zona hambat yang terlihat.
35

 

 

3. Penelitian dari Hetal Ashvin Kumar Mavani, dkk yang 

berjudul “Antimicrobial Efficacy of Fruit Peels Eco-

Enzyme against Enterococcus faecalis: An In Vitro 

Study”, International Journal of Evironmental Research 

and Public Health, tahun 2020. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ekoenzim yang berasal dari limbah 

kulit buah jeruk dan buah nanas memiliki aktivitas 

antibakteri dengan konsentrasi yang paling efektif 50% 

                                                           
35
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mampu menghambat pertumbuhan bakteri enterococcus 

faecalis.
36

 

 

4. Penelitian dari Gek Niken Tasya Lingling yang berjudul 

“Potensi Ekstrak Daun Pandan Wangi (Pandanus 

amaryllifolius) Sebagai Antibakteri Pada Sediaan Gel 

Facial Wash”, Prosiding Workshop dan Seminar Nasional 

Farmasi, Vol. 1, No. 1, 2022. Penelitian tersebut 

memberikan kesimpulan  bahwa, ekstrak daun pandan 

wangi, dalam berbagai pelarut seperti air, etanol, 

methanol, dan etil asetat, telah menunjukkan kemampuan 

untuk menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

epidermidis dan Staphylococcus aureus dengan zona 

hambat bervariasi dari lemah hingga kuat. Hasil KHM 

(Konsentrasi Hambat Minimum) menunjukkan 

kejernihan, dan KBM (Konsentrasi Bunuh Minimum) 

menunjukkan jumlah penurunan koloni bakteri pada 

konsentrasi tertentu.
37

 

 

5. Penelitian dari Melia Antita Putri, yang berjudul 

“Formulasi dan Uji Efektivitas Antibakteri Sediaan 

Masker Gel Peel-Off Ekstrak Daun Binahong (Anredera 

cordifolia) Terhadap Staphylococcus epidermidis”, 2023. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa formulasi yang 

paling optimal terhadap masker gel peel-off dengan 

konsentrasi 40%. Sediaan masker peel-off ini memiliki 

nilai uji yang homogen, nilai pH yang standar, uji 

menyebar >5cm (semifluid), uji mengering <30 menit, dan 

uji organoleptik yang tidak berubah selama penyimpanan 

2 minggu, serta uji efektivitas antibakteri memperoleh 

hasil dengan rata-rata diameter paling luas 1.8 mm. 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, 

                                                           
36

 Hetal Ashvin Kumar Mavani and others, ‘Antimicrobial Efficacy of Fruit 

Peels Eco-Enzyme against Enterococcus Faecalis: An in Vitro Study’, International 

Journal of Environmental Research and Public Health, 17.14 (2020), 1–12 

<https://doi.org/10.3390/ijerph17145107>. 
37
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dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun binahong yang 

paling optimal sebagai masker gel peel-off dan uji 

efektivitas antibakteri dengan konsentrasi 40% atau F3 

dikarenakan mempunyai zona hambat paling luas jika 

dibandingkan dengan sediaan masker gel peel-off F1 

dengan konsentrasi  20% dan F2 dengan konsentrasi 

30%.
38

 

 

6. Penelitian dari Nurzainah Ginting, Hasnudi, Yunilas dan 

Lilik Prayitno yang berjudul “Dilution of Eco Enzyme 

and Antimirobial Activity Against Staphylococcus 

aureus”, Jurnal Ilmu dan Teknologi Peternakan Tropis, 

Vol. 9, No. 1, 2022. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ekoenzim yang berasal dari limbah buah-buahan yang 

mengandung enzim, asam organik dan mikroba dengan 

konsentrasi 1:100, 1:200, dan 1:300. Konsentrasi yang 

paling efektif 1:100 karena memiliki aktivitas antibakteri 

dengan nilai hambat sebesar 12,5 mm yang tergolong kuat 

dalam menghambat bakteri Staphylococcus aureus.
39

 

 

7. Penelitian dari Aisyah Hadi Ramadani, Rizkya Karima, 

dan Riska Surya Ningrum yang berjudul “Antibacterial 

Activity of Pineapple Peel (Ananas comosus) Eco-enzyme 

Against Acne Bacteria (Staphylococcus aureus and 

Prapionibacterium acnes)”, Jurnal of Chemical Research. 

Vol. 9, No. 3. 2022. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ekoenzim berwarna kuning bening dan mengandung 

tannin dan saponin. Konsentrasi hambat minimum 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan 

                                                           
38

 Putri Melia Antita, ‘FORMULASI DAN UJI EFEKTIVITAS 

ANTIBAKTERI SEDIAAN MASKER GEL PEELOFF EKSTRAK DAUN 

BINAHONG (Anredera Cordifolia) TERHADAP Staphylococcus Epidermidis’, 2023, 

21. 
39

 Nurzainah Ginting and Lilik Prayitno, ‘Dilution of Eco Enzyme and 

Antimicrobial Activity Against Staphylococcus Aureus Animal Production Study 

Program , Faculty of Agriculture , Universitas Sumatera Utara , Padang’, 2022, 123–

28 <https://doi.org/10.33772/jitro.v9i1.19705>. 
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Propionibacterium acnes adalah sebesar 50%. Uji 

pengenceran ekoenzim memberikan hasil bahwa 

konsentrasi paling efektif menghambat Staphylococcus 

aureus pada konsentrasi ekoenzim 100% (v/v), sedangkan 

pada Propionibacterium acnes tidak menunjukkan 

konsentrasi hambatan yang optimal. Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa, 

senyawa fitokimia yang terdapat dalam ekoenzim 

memiliki aktivitas antibakteri yang dapat menghambat 

pertumbuhan dan penyebab jerawat.
40

 

 

Berdasarkan kajian penelitian terdahulu yang relevan 

keterbaruan penelitian ini yaitu pemanfaatan ekoenzim dan 

ekstrak daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius) yang 

dikombinasikan sebagai bahan alami dalam menguji efektivitas 

antibakteri terhadap daya hambat bakteri Staphylococcus 

epidermidis.  

H. Sistematika Penulisan  

Sistematika dari penulisan skripsi dengan judul “Uji 

Efektivitas Antibakteri Kombinasi Ekoenzim dan Ekstrak Pandan 

Wangi (Pandanus amaryllifolius) Terhadap Daya Hambat 

Staphylococcus epidermidis” adalah  sebagai berikut: 

 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini menjelaskan tentang penegasan judul, latar 

belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian 

terdahulu yang relevan, dan sistematika penulisan.  

BAB II LANDASAN TEORI  

Bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang relevan 

dengan penelitian yang dilakukan mengenai ekoenzim yang 

meliputi pengertian, manfaat, dan cara pembuatan, tanaman 

                                                           
40

 Aisyah Hadi Ramadani, Rizkya Karima, and Riska Surya Ningrum, 

‘Pineapple Peel (Ananas Comosus) Eco-Enzyme Against Acne Bacteria 

(Staphylococcus Aureus and Prapionibacterium Acnes)’, J. Chem. Res, 9.3 (2022), 

201–7 <https://doi.org/10.30598//ijcr>. 



17 
 

 

pandan wangi (Pandanus amaryllifolius) yang meliputi 

pengertian, klasifikasi, deskripsi morfologi, manfaat dan 

kandungan kimia, teori mengenai maserasi, ekstrasi, ekstrak, 

jerawat dan tipe jerawat, bakteri Staphylococcus epidermidis, 

penentuan aktivitas antimikroba, pengukuran zona hambat, dan 

pengajuan hipotesis.  

 

BAB III METODE PENELITIAN  

Bab ini terdiri dari waktu dan tempat penelitian, 

pendekatan dan jenis penelitian, populasi, sampel dan teknik 

sampling, definisi operasional variabel, instrument penelitian, 

prosedur penelitian, serta analisis data. 

 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini terdiri dari deskripsi data hasil penelitian, 

pembahasan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dan 

analisis data hasil penelitian.  

 

BAB V PENUTUP 

Bab ini terdiri dari kesimpulan dan rekomendasi. 

Kesimpulan berisi simpulan dari rumusan masalah yang 

dipaparkan secara singkat, jelas dan padat. Rekomendasi berisi 

anjuran yang diperlukan untuk penelitian selanjutnnya. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Ekoenzim 

1. Pengertian Ekoenzim  

Eco enzyme yang dikenal dalam Bahasa Indonesia 

dengan sebutan ekoenzim adalah larutan zat organik 

kompleks yang dihasilkan melalui proses fermentasi 

limbah organik dapur seperti, kulit buah dan sayuran, 

dengan tambahan gula dan air serta dengan perbandingan 

1:3:10. Larutan ekoenzim berwarna coklat gelap dan 

memiliki aroma fermentasi asam segar yang kuat.
41

 

Ekoenzim diperkenalkan oleh Dr. Rasukon Poompanvong 

dari Thailand. Dia seorang peneliti, pemerhati lingkungan 

dan pendiri Asosiasi Pertanian Organik Thailand (Organic 

Agriculture Association of Thailand).  

                    

              Gambar 2.1 Ekoenzim   

               (Dokumentasi Pribadi, 2023) 

Dari penelitiannya  telah terbukti bahwa ekoenzim 

dapat memberikan banyak manfaat karena kandungan di 

                                                           
41

 M. Hemalatha and P. Visantini, ‘Potential Use of Eco-Enzyme for the 

Treatment of Metal Based Effluent’, IOP Conference Series: Materials Science and 

Engineering, 716.1 (2020) <https://doi.org/10.1088/1757-899X/716/1/012016>. 
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dalamnya bersifat antijamur, antibakteri, sebagai agen 

insektisida, dan agen pembersih.
42

 Setiap jenis enzim 

memiliki fungsi penting dalam suatu proses biokimia, 

sehingga ekoenzim memberikan manfaat yang luas seperti 

dibidang kesehatan, pertanian dan perbaikan lingkungan.
43

 

2. Manfaat Ekoenzim  

Ekoenzim sebagai cairan multifungsi memiliki 

keterkaitan dengan proses fermentasi yang berlangsung 

selama 90 hari.
44

 Proses fermentasi atau metabolisme 

anaerobik adalah upaya bakteri untuk mendapatkan energi 

dari karbohidrat ketika tidak ada oksigen yang tersedia. 

Selama proses ini akan menghasilkan produk sampingan 

seperti alkohol atau asam asetat, tergantung pada jenis 

mikroorganisme yang terlibat. Beberapa fungi dan bakteri 

menghasilkan alkohol melalui fermentasi, sedangkan 

mayoritas bakteri menghasilkan asam asetat. Proses 

fermentasi ini terjadi karena aktivitas enzim yang ada 

dalam mikroorganisme tersebut.
45

  Selama proses 

fermentasi ekoenzim berlangsung reaksi: CO2  + N2O + O2 

→ O3 + NO3 + CO3.
46

 Dalam proses fermentasi terjadi 

proses degradasi bahan organik oleh mikroorganisme. 

Setelah proses fermentasi selesai dengan sempurna barulah 

ekoenzim dapat dimanfaatkan.
47

 

                                                           
42

 Ibid, 70.  
43

 Giano Pangemanan and others, ‘Comparison of Disinfection Performance 

By Differences of Organic Material’, Nucleus Biosains, 3 (2022), 34–42. 
44

 Ibid, 62.  
45

 Hertien Koosbandiah Surtikanti and others, ‘Memasyarakatkan Ekoenzim 

Berbahan Dasar Limbah Organik Untuk Peningkatan Kesadaran Dalam Menjaga 

Lingkungan’, Sasambo: Jurnal Abdimas (Journal of Community Service), 3.3 (2021), 

110–18 <https://doi.org/10.36312/sasambo.v3i3.532>. 
46

 Meika Hikmatriana and others, ‘Pembuatan Dan Analisis Eco Enzyme 

Dengan Memanfaatkan Limbah Rumah Tangga’, Sains Dan Teknologi, 1.1 (2022), 

479–82. 
47

 Yunus Abidin and others, ‘Abdimas Umtas: Jurnal Pengabdian Kepada 

Masyarakat LPPM-Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya Utilization Of Organic 

Waste To Become Eco-Enzyme In Developing Community Environmental Literacy’, 

2021. 
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Ekoenzim memiliki beragam manfaat, termasuk 

dalam berbagai bidang seperti pertanian, kesehatan, dan 

rumah tangga. Banyak yang menyebutkan bahwa 

ekoenzim ini cairan ajaib, meskipun hanya terbuat dari tiga 

bahan dasar, namun manfaatnya sangat besar bagi 

lingkungan. Ekoenzim selama proses produksinya 

menghasilkan gas O3  yang setara dengan menanam 10 

pohon.
48

 Pembuatan ekoenzim memiliki dampak yang 

signifikan pada lingkungan secara global dan juga 

memiliki implikasi ekonomi yang positif. Pada lingkungan 

ekoenzim selama proses fermentasi menghasilkan gas O3 

yang dikenal dengan ozon, ekoenzim juga bisa 

membersihkan air sungai yang terkontaminasi dan 

menyuburkan tanah.  

Ekoenzim juga dapat digunakan sebagai solusi 

pembersih serba guna karena memiliki sifat antiseptik.
49

 

Selain itu ekoenzim menghasilkan senyawa NO3 (Nitrat) 

dan CO3  (Karbonat) yang dibutuhkan tanah sebagai 

nutrien. Salah satu komponen dalam ekoenzim adalah 

Asam Asetat (H3COOH), yang memiliki kemampuan 

untuk membunuh kuman (bakteri patogen). Kandungan 

enzim dalam ekoenzim yaitu enzim lipase, tripsin, dan 

amilase. 
50

 Ekoenzim yang berasal dari kulit nanas 

memiliki aktivitas penghambat bakteri gram positif dan 

negatif sehingga efektif untuk mencegah dan mengobati 

jerawat. Ekoenzim juga megandung asam asetat dan asam 

                                                           
48

 Fina Supegina Triyanto Pangaribowo, Trie Maya Kadarina, Fadli Sirait, 

Akhmad Wahyu Dani, ‘Jurnal Abdidas’, Jurnal Abdidas, 2.4 (2020), 922–27. 
49

 Olgalizia Galintin, Nazaitulshila Rasit, and Sofiah Hamzah, ‘Production 

and Characterization of Eco Enzyme Produced from Fruit and Vegetable Wastes and 

Its Influence on the Aquaculture Sludge’, Biointerface Research in Applied Chemistry, 

11.3 (2021), 10205–14 <https://doi.org/10.33263/BRIAC113.1020510214>. 
50

 Neny - Rochyani, Rih Laksmi Utpalasari, and Inka Dahliana, ‘ANALISIS 

HASIL KONVERSI ECO ENZYME MENGGUNAKAN NENAS (Ananas Comosus 
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laktat serta bersifat antibakteri sehingga bisa digunakan 

untuk mengatasi jerawat dan permasalahan kulit lainnya.
51

 

3. Cara Pembuatan Ekoenzim  

Pembuatan ekoenzim dilakukan untuk meminimalisir 

limbah dapur organik rumah tangga yang masih menjadi 

permasalahan lingkungan hingga saat ini. Dalam proses 

pembuatan ekoenzim membutuhkan wadah yang terbuat 

dari bahan plastik, penggunaan wadah berbahan kaca 

sangat tidak disarankan karena dapat menyebabkan wadah 

pecah akibat aktivitas mikroba selama proses fermentasi. 

Ekoenzim juga tidak memerlukan lahan yang luas dalam 

proses pembuatannya.
52

  

Berikut ini adalah cara pembuatan ekoenzim: 

a. Persiapan Bahan Baku  

Proses pertama dimulai dengan mempersiapkan alat 

dan bahan yang dibutuhkan dalam pembuatan 

ekoenzim, yang terdiri dari: 

1) Botol plastik untuk wadah fermentasi ekoenzim 

(1,5 liter) 

2) Pisau yang digunakan untuk memotong buah dan 

sayur agar lebih mudah dimasukkan ke dalam 

botol 

3) Timbangan yang digunakan untuk mengukur berat 

masing-masing bahan agar sesuai dengan takaran  

4) Plastik untuk penutup sementara botol ekoenzim 

selama satu minggu  

5) Karet untuk mengikat plasik pada botol 

6) Jarum untuk membolongi permukaan plastik agar 

udara dari dalam botol bisa keluar  

7) Saringan untuk menyaring hasil panen larutan 

ekoenzim  
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8) Toples untuk tempat hasil panen larutan 

ekoenzim  

9) Sarung tangan digunakan dalam proses produksi 

ekoenzim agar lebih higienis 

10) Bahan organik berupa kulit buah dan buah-buahan 

segar (270 gram) 

11) Gula merah (90 gr) 

12) Air bersih (900 gr)
53

 

 

b. Proses Produksi  

Proses selanjutnya adalah proses pembuatan ekoenzim 

yang terdiri dari: 

1) Air bersih dituangkan ke dalam botol plastik 

sebanyak 900 ml. Rasio perbandingan bahan-

bahan yang digunakan adalah air :bahan organik 

:gula merah = 10 : 3: 1. 

2) Kulit buah buahan dan sayuran dicuci bersih 

selanjutnya dipotong dan diremas-remas 

sehingga berukuran kecil.  

3) Gula merah dihancurkan kemudian dimasukkan 

ke dalam botol plastik sebanyak 90 gr. Gula 

merah tersebut diaduk agar terlarut dengan air 

sampai homogen.  

4) Dimasukkan potongan kulit buah dan buah-

buahan segar ke dalam botol plastik sebanyak 

270 gr yang telah berisi air dan gula merah, 

kemudian perhatikan bahwa akumulasi semua 

bahan yang dimasukkan ke dalam botol tidak 

memenuhi volume botol, karena dibutuhkan 

ruang untuk gas hasil fermentasi.  

5) Tutup botol dengan plastik sementara selama satu 

minggu dan dibagian atas diberi karet serta 
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jangan lupa ditusuk menggunakan jarum agar gas 

di dalam botol bisa keluar. Plastik bisa diganti 

dengan tutup botol aslinya setelah satu minggu 

kemudian.  

6) Beri label tanggal pembuatan ekoenzim pada 

botol plastik agar memudahkan kita untuk 

melakukan proses panen. Tutup botol dibuka 

setiap 2 hari sekali selama beberapa detik saja 

pada dua minggu pertama proses fermentasi. Hal 

tersebut bertujuan untuk mengeluarkan gas hasil 

fermentasi di dalam botol, karena jika gas tidak 

dikeluarkan botol akan mengalami tekanan keras 

yang dapat menyebabkan botol menjadi pecah 

bahkan larutan ekoenzim di dalam botol bisa 

meledak.
54

 

7) Ekoenzim yang telah dibuat disimpan ditempat 

yang teduh dan tidak terpapar matahari secara 

langsung, agar proses fermentasi berlangsung 

dengan baik. 

8) Fermentasi sempurna memakan waktu 3 bulan, 

setelah 3 bulan penyimpanan, ekoenzim siap 

untuk dipanen.  

9) Ekoenzim yang telah memasuki masa panen, 

disaring larutan dan filtratnya, lalu larutannya 

dimasukkan ke wadah lain seperti baksom atau 

botol untuk menyimpan hasil panen larutan 

ekoenzim.  
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B. Tanaman Pandan Wangi (Pandanus amaryllifolius) 

1. Definisi dan Klasifikasi Tanaman Pandan Wangi 

(Pandanus amaryllifolius) 

Pandan wangi (Pandanus amaryllifolius) adalah jenis 

tumbuhan monokotil yang berasal dari genus Pandanus, 

tanaman pandan wangi dapat ditemukan di daerah tropis. 

Pandan wangi ditanam sebagai tanaman hias di pekarangan 

rumah, dan juga dibudidayakan di perkebunan. Selain itu, 

pandan wangi dapat tumbuh secara liar di tepi sungai, 

rawa, wilayah yang memiliki kondisi tanah lembab dan di 

daerah Pantai dengan ketinggian 500 mpdl. Tanaman 

pandan wangi jika kekurangan air dapat menghasilkan 

aroma pada daun pandan yang kurang kuat.
55

 Tanaman 

pandan wangi di Indonesia dikenal dengan nama pandan 

rampe, pandan seungit dan pandan musang, sedangkan 

nama pandan wangi di luar negeri dikenal dengan nama 

fragrant pandan, pandan leaft dari Inggris, pandanus dari 

Perancis, scharubenbaum dari Jerman, bai toey dari 

Thailand dan ketaki dari Bangladesh.  

Tanaman ini termasuk famili Pandanaceae yang 

merupakan tanaman perdu tahunan dengan tinggi 1-2 

meter. Beragam varietas dari tanaman pandan wangi 

tersebar luas mulai dari Afrika Timur, Asia Tenggara, 

kepulauan Pasifik, hingga Australia. Di Indonesia  tanaman 

pandan wangi dimanfaatkan sebagai pewarna makanan, 

pengharum ruangan, penyedap makanan, pewangi 

makanan, kerajinan tangan, dan dimanfaatkan pada bidang 

kesehatan serta kecantikan. Dibidang kecantikan kulit 

pandan wangi bermanfaat untuk mencerahkan kulit, 

menghilangkan komedo, menghilangkan flek hitam, 

mengatasi penyebab jerawat dan menyembuhkan jerawat.
56
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Berikut ini merupakan klasifikasi tanaman pandan wangi: 

Regnum : Plantae  

Divisio  : Magnoliophyta  

Classis  : Liliopsida  

Ordo  : Pandanales  

Familia  : Pandanaceae  

Genus  : Pandanus  

Species  : Pandanus amaryllifolius Roxb.  

2. Morfologi Tanaman Pandan Wangi (Pandanus 

amaryllifolius) 

                           

                       Gambar 2.2 Tanaman Pandan Wangi 57  

                    (Era Fazira , 2021) 

  Pandan wangi merupakan tanaman perdu yang 

rendah dan memiliki tinggi batang 106-299 cm sekitar dua 

meter atau lebih, batangnya menjalar, berbentuk bulat 

disertai bekas duduk daun. Tanaman pandan wangi juga 

bercabang pada bagian pangkal batang dan pada batang 

muncul akar tambahan, akar-akar dapat tumbuh dari bagian 

batang yang lebih tinggi, bahkan berasal dari berbagai 

                                                           
57

 Ibid, 23.  



26 
 

 

cabangnya.
58

 Pandan wangi memiliki daun berwarna hijau 

muda hingga hijau tua, di ujung daun  terdapat duri 

berwarna putih yang lebih tepatnya terletak pada tepi dan 

tulang daun bagian bawah, daun tanaman ini ketika 

diremas akan mengeluarkan aroma wangi yang khas, 

memiliki daun tunggal, melekat pada batang, memiliki 3 

spirostik daun, berbentuk hampir menyerupai daun palem 

atau rumput, memiliki bagian tepi bergerigi helaian daun 

berbentuk pita, tipis, halus, berujung runcing, dengan tepi 

daun rata, bertulang daun yang menonjol dan sejajar, 

panjang daun sekitar 40-80 cm dan lebar daun 3-5 cm.
59

 

Tanaman pandan wangi memiliki akar tunggang yang 

menopang tanaman, sistem perakaran ini dapat mencapai 

30-36 cm atau bahkan lebih, akar tanaman pandan wangi 

berwarna coklat, dan mampu menembus tanah hingga 

kedalaman 30 cm. 

Pandan wangi memiliki bunga majemuk yang 

tersusun dalam tandan berwarna putih, bunga terdapat pada 

ketiak daun pelindung dan sekitar ujung batang. 

Penyerbukan Bunga dapat terjadi secara alami atau dengan 

bantuan hewan-hewan disekitarnya. Buah pada tanaman 

pandan wangi memiliki bentuk bulat dengan permukaan 

yang keras dan dilengkapi duri halus, ukuran buah 

bervariasi, biasanya berkisar antara 4-7 cm atau bahkan 

dapat lebih besar. Buahnya berwarna hijau dengan corak 

sedikit kemerahan, dan setiap buah mengandung biji, 

jumlah biji dalam buah pandan wangi berkisar 10-20 biji, 
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bijinya memiliki bentuk bulat dan pipih serta memiliki 

daging yang halus berwarna abu-abu atau kecoklatan.
60

 

3. Manfaat TanamanmPandan Wangi (Pandanus 

amarlliofolius) 

Tanaman pandan wangi memiliki manfaat yang 

beragam, pandan wangi merupakan tanaman yang sering 

dimanfaatkan sebagai penambah rasa dan aroma dalam 

makanan. Aroma khasnya berasal dari senyawa turunan 

asam amino fenil alanin, yaitu 2-asetil-1-pirolin. Daun 

pandan wangi juga bisa digunakan sebagai pewarna alami 

yang memberikan warna hijau. Daun pandan wangi 

mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, polifenol, tanin 

dan saponin kandungan ini memberikan potensi aktivitas 

farmakologi berdasarkan pelarut ekstraknya, seperti sifat 

antidiabetik, antikanker, antioksidan, dan antibakteri. 

Dibidang kecantikan kulit pandan wangi bermanfaat untuk 

mencerahkan kulit, menghilangkan komedo, dan 

menghilangkan flek hitam. Ekstrak daun pandan wangi 

juga berpotensi menghambat pertumbuhan bakteri 

penyebab jerawat, dengan senyawa-senyawa tertentu yang 

bertanggung jawab atas aktivitas tersebut.
61

 

 

4. Kandungan Kimia Pandan Wangi (Pandanus 

amaryllifolius) 

     Senyawa metabolit primer adalah senyawa yang 

diproduksi oleh tumbuhan bersifat esensial dalam proses 

metabolisme sel. Senyawa metabolit primer terdiri dari 

karbohidrat, protein, dan lemak. Sedangkan senyawa 

metabolit sekunder adalah senyawa organik yang 

dihasilkan oleh tumbuhan, tetapi tidak memiliki peran 

langsung dalam fotosintesis, respirasi, transportasi zat 
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terlarut, translokasi, sintesis protein, asimilasi nutrien, 

diferensiasi, pembentukan karbohidrat, protein dan lipid. 

Senyawa kimia dalam tumbuhan adalah hasil dari 

metabolisme sekunder tumbuhan yaitu memberikan efek 

fisiologi dan farmakologis yang dikenal sebagai senyawa 

aktif.
62

 

Metabolit sekunder terdiri dari molekul-molekul kecil 

yang bersifat spesifik, artinya tidak semua organisme 

mengandung senyawa sejenis, memiliki strukur bervariasi 

dan masing-masing senyawa memiliki fungsi yang 

berbeda. Metabolit sekunder dihasilkan melalui reaksi 

sekunder dari metabolit primer, seperti karbohidrat, lemak, 

dan protein. Senyawa metabolit sekunder berfungsi untuk 

menjaga kelangsungan hidup atau eksistensi di lingkungan 

habitatnya. Metabolit sekunder adalah jenis biomolekul 

yang dapat menjadi dasar dalam penemuan dan 

pengembangan obat-obat baru. Beberapa senyawa 

metabolit sekunder yang terdapat pada tanaman yaitu 

alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan polifenol
63

 

Metabolit sekunder dapat terjadi pada semua bagian 

tanaman, termasuk akar, batang, daun, bunga, buah, dan 

biji. Tanaman pandan wangi mengandung senyawa 

metabolit sekunder, seperti tanin, flavonoid, saponin, 

alkaloid, polifenol, dan zat warna yang berperan aktif 

sebagai senyawa antiinflamasi, antidiabetik, antikanker, 

antioksidan, dan antibakteri.
64
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Berikut ini senyawa kimia yang terkandung dalam 

tanaman pandan wangi yaitu: 

a. Flavonoid  

      Flavonoid adalah senyawa fitokimia yang memiliki 

potensi antibakteri, kandungan flavonoid yang terdapat 

pada tanaman bertugas sebagai pengatur pertumbuhan, 

melindungi tanaman dari mikroba patogen, serangga, 

dan hama. Flavonoid memiliki peran langsung sebagai 

antibiotik alami dengan kemampuan menghambat 

bakteri gram positif dan bakteri gram negatif. 

Mekanisme kerja flavonoid terhadap pertumbuhan 

bakteri melibatkan pembentukan kompleks dengan 

protein di luar sel, mengaktivasi enzim, dan merusak 

membran sel. Flavonoid adalah senyawa yang terdiri 

dari 15 atom karbon dan merupakan kelompok senyawa 

fenolik terbesar yang ditemukan secara alami. Senyawa 

ini memberikan warna ungu, merah, biru, dan kuning 

pada tanaman.
65

 

Pandan wangi diketahui mengandung senyawa 

flavonoid, yang memiliki aktivitas farmakologis 

bervariasi tergantung pada pelarut yang digunakan 

dalam ekstraksi senyawa kimia tersebut. Senyawa 

flavonoid yang terdapat dalam tanaman pandan wangi 

bersifat antibakteri, antioksidan, antikanker, dan 

antidiabetik, mampu menghambat pertumbuhan kanker, 

mikroba, mampu menurunkan kadar glukosa dalam 

darah, bertindak sebagai antioksidan, bersifat antibiotik, 

dan dapat meningkatkan sistem kekebalan tubuh. 

Berbagai riset penelitian sebelumya telah menunjukkan 

bahwa pilihan pelarut dalam proses ekstrasi senyawa 
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flavonoid dapat mempengaruhi efektivitas terapi yang 

dihasilkan.
66

 

                   

             Gambar 2.3 Struktur Kimia Senyawa Flavonoid 67 

                 (Sari Ulfiana, 2009) 

b. Saponin  

Saponin adalah glikosida yang memiliki aglikon 

berupa steroid dan triterpenoid. Saponin memiliki 

beberapa kelompok glikosil yang terikat pada posisi C3, 

dan memiliki dua rantai gula yang melekat pada posisi 

C3 dan C17. Struktur saponin memiliki sifat seperti 

sabun atau detergen, sehingga disebut sebagai surfaktan 

alami. Sifat ampifilik saponin terletak pada gugus gula 

(heksosa) yang larut di dalam air namun tidak larut 

dalam alkohol absolut, kloroform, eter, dan pelarut 

organik nonpolar lainnya. Gugus steroid (sapogenin) 

pada saponin, disebut triterpenoid aglikon yang larut 

dalam lemak dan mampu membentuk emulsi dengan 

minyak resin.
68
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                        Gambar 2.4 Struktur Kimia Senyawa Saponin 
69

 

                            (Shafa Noer, dkk, 2018) 

Pada tumbuhan saponin tersebar secara merata 

diberbagai bagian seperti akar, batang, umbi, daun, biji, 

dan buah. Saponin dibagi menjadi dua kelompok utama, 

yaitu steroid saponin dan triterpenoid saponin. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa saponin tipe 

triterpenoid berperan sebagai senyawa alami pada 

sejumlah tanaman dan memiliki sifat farmakologi yang 

bermanfaat dalam berbagai bidang seperti perikanan, 

tekstil, kosmetik, dan kesehatan. Saponin memiliki 

kemampuan antifungi dan antimikroba. Hal ini 

berkaitan dengan sifat sitostatik dari saponin dan 

pengaruhnya terhadap permeabilitas membran 

sitoplasma yang menyebabkan lisis pada sel mikroba.
70

     

 

c. Tanin  

  Tanin adalah kelompok senyawa polihidroksil fenol 

yang memiliki kemampuan khusus untuk 

mengendapkan protein, yang dapat dibuktikan jika tanin 

direaksikan dengan gelatin akan menghasilkan endapan, 
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karena gelatin adalah salah satu jenis protein yang 

diendapkan oleh tanin.
71

 Ikatan hidrogen yang terbentuk 

disebabkan oleh atom H yang terikat dengan 2 atom O 

dan juga bisa karena terikat dengan atom O dan N dari 

struktur tanin dan gelatin. Dalam bidang kesehatan 

tanin memiliki sifat antibiotik, prinsip kerja antibiotik 

tanin adalah dengan membentuk kompleks dengan 

enzim ekstraseluler yang dihasilkan oleh patogen atau 

menganggu proses metabolisme patogen tersebut. Tanin 

yang terkondensasi juga berfungsi sebagai antioksidan 

yang dapat melindungi kulit dari kerusakan akibat 

radiasi ultraviolet.
72

 

Tanin memiliki mekanisme mengkoagulasi dan 

mendenaturasi protein, ketika tanin berinteraksi dengan 

protein akan membentuk ion H+ yang mengakibatkan 

perubahan pH menjadi asam dan protein terdenaturasi. 

Keadaan asam ini dapat menginaktivasi enzim pada 

bakteri, yang dapat menyebabkan metabolisme 

terganggu, merusak sel, dan bahkan dapat menyebabkan 

kematian. Tanin juga dapat menghambat aktivitas enzim 

seperti reverse transcriptase dan DNA topoisomerase 

pada bakteri, sehingga dapat mencegah pembentukan 

sel bakteri.
73

 

                                                           
71

 A. L. Dewi, V. D. Siregar, and H. Kusumayanti, ‘Effect of Extraction 

Time on Tannin Antioxidant Level and Flavonoid on Pandan Wangi Leaf 

(Pandanusamary Llifolius Roxb) Using Hydrothermal Extractor’, Journal of Physics: 

Conference Series, 1295.1 (2019) <https://doi.org/10.1088/1742-

6596/1295/1/012066>. 
72

 Robertino Ikalinus, Sri Widyastuti, and Ni Eka Setiasih, ‘Skrining 

Fitokimia Ekstrak Etanol Kulit Batang Kelor (Moringa Oleifera)’, Indonesia Medicus 

Veterinus, 4.1 (2015), 77. 
73

 Indarto Indarto and others, ‘Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Binahong 

Terhadap Propionibacterium Acnes’, Biosfer: Jurnal Tadris Biologi, 10.1 (2019), 67–

78 <https://doi.org/10.24042/biosfer.v10i1.4102>. 



33 
 

 

                                   

                           Gambar 2.5 Struktur Kimia Senyawa Tanin 74 

                            (Sari Ulfiana, 2009) 

d. Alkaloid  

Alkaloid merupakan senyawa yang bersifat basa 

dan mengandung satu atau lebih atom nitrogen yang 

berupa siklik, alkaloid mengandung atom karbon, 

hidrogen, nitrogen, dan oksigen. Alkaloid bersifat basa 

yang disebabkan oleh nitrogen dalam bentuk asam 

amino. Secara umum, alkaloid berbentuk padatan kristal 

padat dan ada juga yang bersifat cair, memiliki 

kemampuan merubah arah polarisasi cahaya, dan 

memiliki rasa pahit. Prinsip dasar pembentukan alkaloid 

melibatkan keberadaan senyawa yang terdiri dari unsur 

amino (NH2) dan karboksil (COOH). Alkaloid terdapat 

pada akar, batang dan daun tanaman, yang merupakan 

produk dari metabolisme tumbuhan dan berperan 

sebagai cadangan untuk sintesis protein. Pada tanaman 

alkaloid berfungsi melindungi tanaman terhadap 

serangan hama, penguat struktur tumbuhan, dan 

pengatur kerja hormon.
75

 

Alkaloid merupakan golongan senyawa sekunder 

terbesar dalam tumbuhan, senyawa ini tidak berwarna, 

terdiri dari beberapa jenis, yaitu alkaloid piridin-

piperidin, tropan, quinolin, isoquinolin, indol, 
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imidazole, lupinan, amina, steroid, dan purin. Alkaloid 

mempunyai kandungan antibakteri, mekanisme 

kerjanya terkait dengan gangguan terhadap komponen 

peptidoglikan yang membentuk dinding sel bakteri, 

sehingga mengakibatkan kerusakan pada dinding sel 

dan akhirnya  menyebabkan kematian sel bakteri 

tersebut.
76

 

                                  

                                 Gambar 2.6 Struktur Senyawa Kimia Alkaloid 77 

                                  (Presti Dwi Ayuning Tias, 2019) 

e. Polifenol  

Polifenol merupakan senyawa turunan fenol yang 

memiliki sifat antioksidan, kemampuan antioksidan dari 

senyawa fenolik sangat penting dalam penyerapan, 

penetralan radikal bebas serta menguraikan peroksida. 

Antioksidan fenolik digunakan untuk melindungi 

makanan, kosmetik, produk farmasi, dan material 

plastik dari kerusakan yang disebabkan oleh reaksi 

oksidasi. Fenolik adalah senyawa kimia yang terdapat 

dalam tumbuhan dan memiliki manfaat signifikan, baik 

untuk tumbuhan itu sendiri maupun manusia. Fenolik 

memiliki cincin aromatik dengan satu atau lebih gugus 
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hidroksil (OH-) dan gugus-gugus penyertanya. 

Senyawa fenolik namanya berasal dari senyawa 

induknya, yaitu fenol. Kebanyakan senyawa fenol 

memiliki lebih dari satu gugus hidroksi, sehingga 

disebut polifenol. Senyawa polifenol selain bermanfaat 

bagi tumbuhan juga memiliki sifat antioksidan, 

antimikroba dan antibakteri.
78

 

Polifenol sebagai antioksidan juga memiliki 

potensi untuk mengurangi resiko penyakit jantung dan 

kanker. Senyawa polifenol dapat diekstraksi dari daun 

pandan wangi dengan menggunakan metode ekstraksi 

pelarut, khususnya dengan pelarut etanol 96%. Hasil 

dari ekstraksi ini dapat digunakan sebagai alternatif 

menggantikan antioksidan buatan. 
79

  

Polifenol merupakan salah satu jenis metabolit 

sekunder yang ditemukan dalam tanaman. Kelompok 

senyawa polifenol memiliki variasi yang sangat luas 

dan merupakan senyawa bioaktif yang memberikan 

berbagai manfaat kesehatan bagi manusia, tanpa efek 

toksik. Senyawa polifenol berfungsi sebagai 

antioksidan dengan cara memutus rantai oksidasi 

melalui mekanisme antioksidan.
80                                              
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      Gambar 2.7 Struktur Kimia Senyawa Polifenol 81
 

                     (Adyati Paembong, 2012) 

C. Ekstrak dan Ekstraksi  

1. Ekstrak 

                 Ekstrak adalah sediaan yang didapatkan dengan 

mengekstraksi senyawa aktif dari simplisia nabati atau 

simplisia hewani dengan menggunakan pelarut yang 

sesuai. Selanjutnya, hampir semua pelarut diuapkan dan 

massa serbuk yang tersisa diolah sedemikian rupa hingga 

memenuhi standar kualitas yang telah ditetapkan.
82

 

Berdasarkan sifatnya, ekstrak dikelompokkan menjadi 

empat jenis, yaitu ekstrak encer, ekstrak cair, ekstrak 

kental, dan ekstrak kering. 

 

a. Ekstrak encer adalah sendiaan yang memiliki 

konsentrasi mirip madu dan dapat dituang. 

b. Ekstrak cair adalah sediaan yang berasal dari simplisia 

nabati yang mengandung etanol sebagai pelarut dan 

pengawet. Setiap ml ekstrak cair mengandung bahan 
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aktif yang setara dengan 1 gram simplisia yang telah 

memenuhi syarat. Ekstrak cair memiliki kadar air lebih 

dari 30%.  

c. Ekstrak kental adalah sediaan dengan konsistensi padat 

dalam keadaan dingin dan tidak dapat dituang. 

Kandungan air dalam ekstrak kental 5-30%. Kandungan 

air yang tinggi dapat mengakibatkan ketidakstabilan 

sediaan obat karena cemaran bakteri. 

d. Ekstrak kering adalah sediaan dengan konsistensi 

kering yang mudah dituang, dan memiliki kadar air 

kurang dari 5%.
83

 

 

2. Ekstraksi  

              Ekstraksi adalah kegiatan penarikan kandungan kimia 

yang dapat larut sehingga terpisah dari bahan yang tidak 

dapat larut dengan pelarut cair. Hasil dari proses ekstraksi 

ini berupa ekstrak. Tujuan utama dari dari ekstraksi adalah 

untuk mengekstrak komponen-komponen kimia yang 

terdapat dalam bahan alami. Proses ekstraksi berdasarkan 

pada prinsip perpindahan massa dimana komponen zat 

bergerak dari lapisan antarmuka ke dalam pelarut melalui 

proses difusi.
84

 Ekstrasi adalah proses pemisahan zat dari 

pelarutnya sehingga memperoleh zat aktif yang terdapat 

pada tanaman. Zat aktif ini memiliki sifat farmakologis, 

seperti kemampuan antibakteri yang dapat digunakan 

untuk pengobatan suatu penyakit.
85

 

          Ekstraksi tumbuhan dilakukan dengan 

menggunakan pelarut yang sesuai. Pemilihan pelarut 

harus mempertimbangkan sifat kandungan kimia 

metabolit sekunder yang akan diisolasi. Proses ekstraksi 

dapat dilakukan secara dingin dan secara panas. Ekstraksi 
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secara dingin yaitu dengan metode maserasi, perkolasi, 

dan soxhletasi, sedangkan ekstraksi pada suhu panas 

yaitu dengan metode seperti refluks dan destilasi uap 

air.
86

  

              Pilihan metode ekstraksi yang sesuai sangat 

bergantung pada karakteristik tanaman yang akan 

diesktraksi, termasuk tekstur, kadar air, dan sifat senyawa 

yang akan diisolasi. Senyawa aktif ini memiliki struktur 

kimia yang bervariasi, dan perbedaan ini mempengaruhi 

kelarutan serta stabilitas senyawa-senyawa tersebut 

terhadap pemanasan, udara, cahaya, logam berat, dan 

derajat keasaman. Dengan mengetahui senyawa aktif 

yang terkandung pada simplisia, akan mempermudah 

pemilihan pelarut yang tepat dan metode ekstraksi yang 

sesuai. Proses ekstraksi melibatkan beberapa tahapan, 

yaitu: pembuatan serbuk, pembasahan, penyaringan dan 

pemekatan.
87

 

D. Maserasi  

                Maserasi adalah metode ekstraksi dengan proses 

perendaman bahan dengan pelarut yang sesuai dengan 

senyawa aktif yang akan diambil menggunakan pemanasan 

rendah atau tanpa adanya proses pemanasan. Beberapa faktor 

yang mempengaruhi proses ekstraksi, yaitu waktu 

perendaman, suhu, jenis pelarut, perbandingan bahan dan 

pelarut, serta ukuran partikel. Kelebihan dari metode maserasi 

adalah kualitas senyawa aktif yang diekstrak terjamin baik, 

karena proses perendaman tidak melibatkan pemanasan yang 

tinggi. Pada saat proses perendaman terjadi perubahan tekanan 

yang memicu pecahan dinding sel dan membran sel, yang 

mengakibatkan metabolit sekunder yang terkandung dalam 

sitoplasma dapat dilepaskan dan larut dalam pelarut organik 
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yang digunakan.
88

 Selain itu, metode maserasi memiliki 

kelebihan dalam hal kemudahan penggunaan dan peralatan 

yang sederhana. Namun, metode maserasi juga memiliki 

kerugian, yaitu membutuhkan waktu yang relatif lama, 

memerlukan jumlah pelarut yang cukup banyak, dan proses 

penyaringan yang tidak sealalu optimal. Dalam proses 

maserasi untuk menghasilkan ekstrak cairan, serbuk halus atau 

kasar dari tanaman dicampur dengan pelarut dalam wadah 

tertutup selama jangka waktu tertentu. Proses ini memerlukan 

pengadukan yang teratur sehingga zat-zat tertentu dapat 

terlarut. Metode maserasi paling efektif digunakan untuk 

senyawa-senyawa yang termolabil.
89

 

             Pada metode maserasi sebagian pelarut digunakan pada 

awal proses maserasi, setelah penyaringan pertama, residu 

digunakan kembali untuk proses kedua dengan pelarut yang 

tersisa, lalu dilakukan penyaringan kembali. Hasil 

penyaringan terakhir digabungkan dengan filtrat dari tahap 

akhir.
90

 Prinsip dasar metode maserasi adalah mengikat atau 

melarutkan senyawa aktif berdasarkan sifat kelarutannnya 

dalam pelarut yang sejenis (like dissolved like). Dalam proses 

penyarian, serbuk simplisia direndam dalam pelarut yang 

sesuai selama tiga hari pada suhu kamar dan terlindungi dari 

cahaya matahari secara langsung. Cairan penyarian ini akan 

masuk ke dalam sel melewati dinding sel, dan larut karena 

adanya perbedaan konsentrasi antara larutan di dalam sel dan 

diluar sel. Larutan dengan konsentrasi tinggi akan mengalir 
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keluar dan digantikan oleh cairan penyarian dengan 

konsentrasi yang lebih rendah, dalam sebuah proses difusi. 

E. Jerawat dan Jenis-Jenis Jerawat  

               Jerawat merupakan kondisi kelenjar minyak pada kulit 

terlalu aktif dan mengalami penyumbatan oleh partikel 

kotoran yang dapat mengakibatkan infeksi oleh bakteri. 

Jerawat biasanya muncul dipermukaan kulit wajah, leher, 

dada, dan punggung, karena adanya peradangan kronis folikel 

pilosebasea dengan peningkatan produksi minyak alami pada 

kulit, hiperkornifikasi duktus, simbiosis dengan 

mikroorganisme komensal dan inflamasi pada kulit.
91

Acne 

vulgaris dapat menimbulkan bekas luka yang mengakibatkan 

menurunnya rasa percaya diri, sehingga perlu ditangani 

dengan serius.  

         Acne vulgaris disebabkan karena kurangnya pemahaman 

mengenai faktor-faktor penyebab acne vulgaris, yaitu faktor 

genetik, ras, pola makan, kondisi iklim, jenis kulit, tingkat 

kebersihan, dan penggunaan produk kosmetik.
92

 Radang 

saluran kelenjar minyak dapat menyebabkan penyumbatan 

dalam pengeluaran sebum yang diproduksi oleh kelenjar 

sebasea, sehingga timbul erupsi ke permukaan kulit yang 

dimulai dengan komedo. Proses peradangan selanjutnya 

mengakibatkan komedo berkembang menjadi berbagai jenis 

jerawat.
93

 

              Pada komedo terdapat bakteri yang menyebabkan 

peradangan yang dikenal dengan jerawat. Jerawat memiliki 
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ukuran yang bervariasi mulai dari yang kecil hingga besar, dan 

berwarna merah, kadang bernanah, dan menimbulkan rasa 

nyeri. Jerawat ditandai dengan komedo noninflamasi, yaitu 

whitehead dan blackhead, papula, pustula, dan nodul 

inflamasi. Jerawat menyerang area kulit yang memiliki 

populasi folikel sebaseus paling padat, seperti wajah, dada 

bagian atas, dan punggung. Gejala lokal dari jerawat adalah 

rasa nyeri dan eritrema. Jerawat parah memberikan gejala, 

seperti demam, munculnya komedo multiple tanpa disertai 

gejala sistemik disebut sebagai acne conglobata.
94

 Namun 

masih banyak penderita jerawat yang belum mengenali 

perbedaan antara jenis-jenis jerawat tersebut, jika jerawat 

tidak langsung ditangani dengan tepat dapat menyebabkan 

kerusakan pada kulit seperti jaringan parut dan meninggalkan 

bekas luka.
95

 

 

           

              Gambar 2.8 Jenis-Jenis Jerawat  

(https://www.ciputralife.com/blog/kenalan-dengan-jenis-

jerawat-dan-cara-mengatasinya-) 

                Jerawat dapat muncul pada kulit wajah dari semua jenis 

kelamin dan beragam usia. Banyak orang mungkin hanya 
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mengenal istilah jerawat sebagai masalah kulit yang timbul di 

wajah, tetapi pada kenyataannya jerawat memiliki beberapa 

jenis berdasarkan tingkat perkembangan atau keparahannya. 

Berikut ini beberapa 3 tipe jenis jerawat: 

1. Tipe Komedo  

          Komedo terjadi karena pori-pori pada kulit 

tersumbat, dan penyumbatan ini bisa berupa komedo 

terbuka atau komedo tertutup. Blackhead disebut komedo 

terbuka, terjadi ketika adanya sumbatan muara kelenjar 

sebum dan keringat (apocrine). Jenis komedo ini tumbuh 

dipermukaan kulit dan warnanya hitam akibat teroksidasi 

dengan udara, sehingga tampak jelas dikulit. Blackhead 

biasanya muncul di area seperti hidung, dagu, dan pipi. 

Whitehead dikenal dengan komedo putih, terjadi saat 

pori-pori pada kulit tersumbat oleh sel kulit mati, keratin, 

minyak berlebih, dan bakteri. Namun, berbeda dengan 

komedo terbuka, komedo putih muncul dilapisan bawah 

permukaan kulit, yang membuat komedo tertutup, dan 

warnanya tidak hitam seperti komedo terbuka.
96

 

 

2. Tipe Jerawat Biasa  

          Jenis jerawat biasa mudah dikenali dengan adanya 

benjolan kecil yang berwarna merah muda atau merah, 

terjadi ketika pori-pori pada kulit tersumbat dan 

terinfeksi oleh bakteri yang ada dipermukaan kulit. 

Faktor-faktor seperti stress, perubahan hormon, dan 

kelembaban udara dapat meningkatkan infeksi jerawat, 

karena merangsang produksi minyak oleh kulit yang 

menjadi tempat berkembangbiaknya bakteri. 

Pengobatan untuk jenis jerawat ini melibatkan upaya 

untuk menghambat pertumbuhan bakteri penyebab 
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jerawat, dengan menggunakan zat antibakteri seperti 

benzoil peroksida, tetrasiklin, dan lainnya.
97

 

         Papula dan pustula merupakan contoh dari tipe 

jerawat biasa. Papula merupakan jerawat yang terjadi 

pada kondisi pori-pori kulit wajah mengalami iritasi 

yang cukup parah, menghasilkan tonjolan dikulit 

berwarna merah muda yang terasa gatal, papula tidak 

terdapat cairan di dalamnya. Pustula merupakan 

kelanjutan dari papula, ditandai dengan adanya cairan 

nanah berwarna kekuningan di tengahnya. Pustula dapat 

terjadi apabila papula yang muncul tidak segera 

mendapat penanganan dan kemudian terinfeksi oleh 

kotoran dan debu, yang menyebabkan kondisinya 

semakin parah. Nanah pada pustula awalnya berwarna 

merah, kemudian berubah menjadi kekuningan dan 

menonjol dipermukaan kulit.
98

 

 

3. Tipe Jerawat Batu atau Jerawat Jagung  

Tipe yang ketiga adalah Cystic Acne (Jerawat batu 

atau jerawat jagung). Jerawat ini berukuran besar 

dengan tonjolan-tonjolan yang meradang dan 

berkumpul diseluruh wajah. Penderita jerawat ini 

biasanya memiliki faktor genetik yang menyebabkan 

peningkatan jumlah kelenjar minyak, mengakibatkan 

pertumbuhan sel-sel kulit yang tidak normal dan 

regenerasi kulit yang tidak secepat kulit normal.
99

 

Nodula merupakan contoh dari jerawat batu atau 

jerawat jagung. Nodula adalah jenis jerawat yang telah 

mengalami peradangan parah dan menyebabkan 

timbulnya tonjolan besar yang sangat terlihat 

dipermukaan kulit dan menimbulkan rasa sakit ketika 
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disentuh. Hal ini disebabkan oleh kelanjutan 

peradangan pada pustula, yang mengakibatkan beberapa 

unit pilo-sebaseus berubah menjadi kantong-kantong 

nanah. Nodula dikenal sebagai bentuk jerawat paling 

parah, keras, dan nyeri yang terbentuk di bawah 

permukaan kulit.
100

 

F. Bakteri Staphylococcus epidermidis  

       Bakteri merupakan mikroorganisme bersel tunggal yang 

memiliki ukuran panjang 0,5-10 µ dan lebar 0,5-2,5µ . Bakteri 

memiliki sel prokariotik yang tidak memiliki inti sel yang 

tidak sempurna, dan memiliki kromosom yang tertutup DNA. 

Sel bakteri memiliki beberapa bentuk, yaitu bulat (cocci), 

batang (spirili), dan koma (vibros). Adapun struktur bakteri, 

yaitu cambuk (flagella), kapsul (capsule), dan endospore 

(endospore).
101

 Bakteri yang termasuk dalam genus 

Staphylococcus memiliki ciri-ciri morfologi, yaitu berwarna 

putih susu atau agak krem, berbentuk bulat, dengan tepian 

menonjol. Sel-sel bakteri ini berbentuk bola dengan diameter 

0,5-1,5μm, membentuk kluster tak teratur, dan tampak sebagai 

kokus tunggal, berpasangan, tetrad, dan berbentuk rantai 

dalam biakan cair. Koloninya berwarna putih atau kuning, dan 

bersifat anaerob fakulatif.  

Staphylococcus epidermidis merupakan flora normal 

pada kulit manusia, dan dapat menjaga keseimbangan 

ekosistem mikrobiota kulit. Staphylococcus epidermidis 

merupakan anggota mikrobioma yang menonjol pada area 

kulit kering, kulit lembab, dan area kelenjar sebaseus. 

Staphylococcus epidermidis bersifat jinak dan memiliki peran 

proaktif dalam mengatur sistem kekebalan tubuh untuk 
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meningkatkan kelangsungan hidup bakteri komensal.
102

 Flora 

normal dengan kadar yang berlebihan dapat menginfeksi kulit 

pada lapisan terluar, termasuk unit sebasea dalam beberapa 

kondisi tertentu.
103

 Berikut merupakan beberapa faktor yang 

dapat memicunya: 

1) Luka atau kerusakan kulit  

Luka atau kerusakan pada kulit membuat bakteri 

Staphylococcus epidermidis dapat masuk ke dalamnya dan 

menyebabkan infeksi pada kulit. Staphylococcus 

epidermidis dapat menyebabkan infeksi kulit ringan yang 

disertai dengan pembentukan abses. 

2) Kebersihan yang buruk  

Kebersihan kulit yang buruk seperti jarang membersihkan 

kotoran dan make up di wajah dapat meningkatkan risiko 

terinfeksi bakteri Staphylococcus epidermidis karena 

bakteri ini biasanya menyerang peradangan pada folikel 

rambut dan pori-pori kulit.  

3) Sistem kekebalan tubuh yang lemah  

Penurunan sistem kekebalan tubuh, dapat terjadi karena 

penyakit atau faktor lainnya, sehingga membuat tubuh 

lebih rentan terinfeksi bakteri.  

Staphylococcus epidermidis merupakan bakteri gram 

positif, dan banyak terdapat diudara, air, dan tanah. Enzim 

lipase yang dimiliki oleh Staphylococcus epidermidis 

memiliki kemampuan dapat menghidrolisis trigliserida di unit 

sebasea menjadi asam lemak bebas yang dapat menyebabkan 

terjadinya keratinisasi dan inflamasi. Tingkat peradangan dan 

keratinisasi yang berlebihan inilah yang dapat memicu 
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munculnya jerawat.
104

 Jerawat yang disebabkan oleh 

Staphylococcus epidermidis umumnya terkait dengan 

peradangan pada folikel rambut wajah dan pori-pori kulit 

wajah. Beberapa jenis jerawat yang disebabkan bakteri 

Staphylococcus epidermidis melibatkan proses inflamasi dan 

infeksi, seperti:  

1) Whitehead (komedo putih) 

Whitehead muncul ketika folikel rambut tersumbat oleh 

minyak dan sel-sel kulit mati. Whitehead menjadi tempat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis yang 

dapat menyebabkan peradangan.  

2) Blackhead (komedo hitam) 

Blackhead juga terjadi ketika pori-pori kulit tersumbat oleh 

minyak dan sel-sel kulit mati. Blackhead tumbuh 

dipermukaan kulit dan berwarna hitam akibat teroksidasi 

dengan udara. Bakteri Staphylococcus epidermidis dapat 

terlibat dalam peradangan pada blackhead.  

3) Papula dan pustula  

Papula merupakan jerawat yang terjadi pada kondisi pori-

pori kulit wajah mengalami iritasi yang cukup parah, 

menghasilkan tonjolan dikulit berwarna merah muda 

yang terasa gatal, papula tidak terdapat cairan di 

dalamnya. Pustula merupakan kelanjutan dari papula, 

ditandai dengan adanya cairan nanah berwarna 

kekuningan di tengahnya. Bakteri Staphylococcus 

epidermidis pada jenis jerawat ini berperan dalam 

merangsang respon inflamasi yaitu menyebabkan atau 

meningkatkan peradangan pada area jerawat.
105

 

Bakteri Staphylococcus epidermidis termasuk bakteri 

gram positif yang cenderung lebih responsive terhadap 
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senyawa antibakteri. Hal ini disebabkan oleh struktur dinding 

sel bakteri Staphylococcus epidermidis yang relatif lebih 

sederhana dibandingkan dengan bakteri gram negatif, Bakteri 

gram positif memiliki dinding sel yang tebal dengan satu 

lapisan, serta kandungan lipid yang rendah. Dinding sel pada 

bakteri gram positif terdiri dari beberapa lapisan peptidoglikan 

yang membentuk struktur tebal dan kaku, dilengkapi dengan 

substansi dinding sel yang disebut asam teikoat. Asam teikoat 

memiliki dua jenis, yaitu pertama asam teikoat dinding sel 

yang terikat secara kovalen dengan peptidoglikan. Fungsinya 

mencakup pengikatan ion magnesium dan penyediaan ion 

tersebut ke dalam sel, serta berperan sebagai lapisan 

pelindung sel. Kedua, asam teikoat membran (lipoteikoat) 

yang terikat secara kovalen dengan glikolipid membran dan 

terkonsentrasi di mesosom yang berfungsi melekatkan dinding 

sel ke membran sel.
106

 

 

                     Gambar 2.9 Bakteri Staphylococcus epidermidis 107 

              (Winslow, 1908) 
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Berikut ini adalah klasifikasi bakteri Staphylococcus 

epidermidis: 

Domain  : Bacteria  

Phylum  : Bacilliota  

Class  : Bacilli    

Order  : Bacillales  

Familiy  : Staphylococcaceae 

Genus  : Staphylococcus  

Species  : Staphylococcus epidermidis  

 

G. Cara Kerja Senyawa Antibakteri  

Senyawa antibakteri merupakan senyawa yang dapat 

menganggu pertumbuhan atau metabolisme bakteri. 

Berdasarkan sifat toksisitasnya, antibakteri dapat bersifat 

membunuh bakteri (bakterisidal) dan menghambat 

pertumbuhan bakteri (bakteriostatik). Antibakteri 

bakteriostatik hanya menghambat pertumbuhan bakteri dan 

tidak mematikan, sedangkan bakterisidal dapat membunuh 

bakteri. Bakteriostatik dapat bersifat bakterisidal jika dalam 

konsentrasi yang tinggi. Suatu antibakteri berspektrum luas 

apabila dapat membunuh bakteri gram positif dan gram 

negatif, spektrum sempit apabila hanya membunuh bakteri 

gram positif atau gram negatif saja, dan spektum terbatas 

apabila efektif terhadap satu spesies bakteri tertentu. 

Konsentrasi antibakteri, jumlah bakteri, spesies bakteri suhu 

dan pH merupakan faktor yang mempengaruhi kerja 

antibakteri.
108

 

Mekanisme kerja antibakteri dapat melalui berbagai 

cara, di antaranya menghambat sintesis dinding sel, 
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menghambat keutuhan permeabilitas dinding sel, menghambat 

sinteis protein, dan menghambat sintesis asam nukleat.
109

 

1. Menghambat Sintesis Dinding Sel Antibakteri 

terikat pada respon sel (beberapa diantaranya 

adalah enzim transpeptidase), kemudian 

terjadinya reaksi transpeptida sehingga sintesis 

peptidoglikan terhambat. Mekanisme diakiri 

dengan penghentian aktivitas penghambat enzim 

pada dinding sel. 

2. Menghambat Keutuhan Permeabilitas Dinding Sel 

Terganggunya membran sitoplasma oleh zat yang 

bersifat surfaktan, menyebabkan permeabilitas 

dinding sel berubah menjadi rusak. Komponen-

komponen penting yang berada di dalam sel 

protein, asam nukleat, nukleotida keluar dari sel 

berangsur-angsur sel akan mati. 

3. Menghambat Sintesis Protein 

Suhu dan konsentrasi tinggi zat kimia dapat 

mendenaturasi protein yang merupakan 

komponen esensial bagi berlangsungnya 

kehidupan sel. Senyawa penghambat sintesis 

protein juga dapat menyebabkan kesalahan dalam 

pembacaan kode mRNA sehingga protein tidak 

terbentuk dan sel akan mati. 

4. Menghambat Sintesis Asam Nukleat  

Senyawa penghambat akan berikatan dengan 

enzim atau salah satu komponen yang berperan 

dalam tahap sintesis asam nukleat sehingga 

akhirnya reaksi terhenti karena substrat yang 

direaksikan dan asam nukleat tidak terbentuk.
110
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H. Pengujian Aktivitas Antibakteri  

Penentuan aktivitas antimikroba dapat dilakukan 

melalui metode difusi atau metode dilusi. Metode difusi 

adalah suatu teknik kualitatif karena menunjukkan ada atau 

tidaknya senyawa dengan aktivitas antimikroba. Sedangkan 

metode dilusi digunakan untuk kuantitatif yang menentukan 

Konsentrasi Hambat Minimun (KHM) dari senyawa 

tersebut.
111

 Metode difusi dilakukan menggunakan sumuran, 

metode difusi melibatkan penggunaan cakram untuk 

menentukan daerah disekitar obat yang menunjukkan seberapa 

kuatnya obat tersebut dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri yang sedang diteliti.
112

 

 Metode dilusi mengamati sejauh mana larutan obat 

dapat mempengaruhi kejernihan larutan, untuk menentukan 

konsentrasi terkecil obat yang masih mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri dalam medium cair dengan konsentrasi 

obat yang berbeda. Medium yang digunakan harus 

mendukung pertumbuhan bakteri secara optimal dan tidak 

menetralkan efek obat yang diuji.
113

  

 

Pengujian aktivitas antibakteri dapat dilakukan dengan metode 

difusi dan metode dilusi, yaitu:  

1. Metode Difusi  

a. Metode disc diffusion (tes Kibry dan Bauer) 

Metode disc diffusion digunakan untuk 

menentukan aktivitas agen antimikroba, metode ini 

                                                           
111

 Rachmayanti Dewi, Amelia Febriani, and Desy Muliana Wenas, ‘Uji 

Aktivitas Antimikroba Ekstrak Metanol Daun Sirih (Piper Betle L.) Terhadap 

Pertumbuhan Bakteri Propionibacterium Acnes Dan Khamir Malassezia Furfur 

Antimicrobial Activity Of Methanolic Extract Of Betel Leaf (Piper Betle L.) Against 

The Growth Of Propi’, Sainstech Farma, 12.1 (2019), 32–38. 
112

 Cut Eliza Hidayani, Chrismis Novalinda Ginting, and Linda Chiuman, 

‘Analysis of Anti-Bacterial Activity of Ethanol Extract Fragrant Pandan Leaves 

(Pandanus Amaryllifolius Roxb) Against the Growth of Disease Cause Pathogen 

Bacteria Using the Agar Diffusion Method’, Budapest International Research in Exact 

Sciences, 3 (2021), 213–28 <https://doi.org/10.33258/birex.v3i3.2349>. 
113

 Lea Shella Cobra, Aktivitas Ekstrak Rimpang Kunyit (Curcuma Longa 

Linn) Terhadap Bakteri Staphylococcus Aureus, Skripsi, 2018. 



51 
 

 

menggunakan piringan yang berisi agen 

antimikroba, selanjutnya diletakkan pada media agar 

yang sebelumnya telah ditanami mikroorganisme, 

sehingga menyebabkan agen antimikroba berdifusi 

pada media agar tersebut. Area jernih yang terbentuk 

menunjukkan adanya pertumbuhan mikroorganisme 

yang terhambat oleh agen antimikroba pada 

permukaan media agar.
114

 Menurut Kibry dan Bauer 

terdapat dua macam zona hambat yang terbentuk: 

1) Zona hambat radikal 

Zona radikal merupakan daerah yang tidak 

ditemukan adanya pertumbuhan bakteri 

disekeliling disc. Ukuran dari zona ini 

digunakan untuk mengukur seberapa 

efektifnya aktivitas antibakteri.  

2) Zona irradikal  

Zona irradikal merupakan daerah yang 

terdapat pertumbuhan bakteri di sekeliling 

disc, dan dapat dihambat oleh antibakteri 

tetapi tidak mematikan bakteri.  

Pada uji disc diffusion dilakukan 

pengukuran terhadap diameter clear zone 

(zona yang jernih tanpa pertumbuhan bakteri 

disekitarnya) pada permukaan media agar 

dengan menggunakan penggaris. Keadaan ini 

menunjukkan adanya respons dalam 

menghambat pertumbuhan mikro 

organisme.
115
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b. Metode E-test  

 Digunakan untuk menilai Kadar Hambat 

Minimum (KHM), yaitu konsentrasi minimal suatu 

agen antimikroba yang digunakan untuk 

menghambat pertumbuhan mikroorganisme. Metode 

ini menggunakan strip plastik yang memiliki agen 

antimikroba dalam berbagai konsentrasi dari yang 

rendah hingga tinggi dan diletakkan pada permukaan 

media agar yang telah ditanami mikroorganisme 

sebelumnya. Pengamatan dilakukan pada area clear 

zone yang terbentuk, yang menunjukkan konsentrasi 

agen antimikroba yang mampu menghambat 

pertumbuhan mikroorganisme pada media agar.
116

 

c. Metode Ditch-plate technique 

         Metode ditch-plate technique sampel yamg 

diuji adalah agen antimikroba yang diletakkan di 

dalam parit, dibuat dengan cara memotong media 

agar dalam cawan petri dibagian tengah secara 

membujur dan mikroba yang diuji terdiri maksimal 6 

jenis, lalu digoreskan mengarah ke parit yang berisi 

agen antimikroba tersebut.
117

 

d. Metode Cup-plate technique 

Metode cup-plate technique mirip dengan 

metode disc diffusion, dimana dibuat sumur pada 

media agar yang telah ditanami dengan 

mikroorganisme dan agen antimikroba yang akan 

diuji ditempatkan pada sumur tersebut.
118

 Proses 

pada metode cup-plate technique melibatkan 

pembuatan lubang pada media agar yang telah 
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diinokulasi dengan bakteri uji, kemudian lubang 

tersebut diisi dengan zat antimikroba yang sedang 

dijui. Setelah diinkubasi pada suhu dan durasi 

tertentu yang sesuai dengan kebutuhan mikroba uji, 

dilakukan pengamatan terhadap keberadaan zona 

hambatan disekitar lubang. Selanjutnya, luas zona 

hambatan diukur menggunakan alat ukur sepertu 

mistar atau jangka sorong, dengan mengacu pada 

rumus yang telah ditetapkan sebelumnya.
119

 

e. Metode Gradient-plate technique 

  Metode ini menggunakan beberapa konsentrasi 

antibakteri di media agar yang dicairkan dengan 

larutan uji ditambahkan. Konsentrasi agen 

antibakteri dalam metode ini bervariasi teoritis dari 0 

hingga maksimum. Media agar dicairkan dan larutan 

aju ditambahkan, kemudian campuran tersebut 

dituang ke dalam cawan petri yang diletakkan dalam 

posisi miring. Lalu, nutrisi kedua dituangkan di 

atasnya, setelah itu plate diinkubasi selama 24 jam 

agar agen antibakteri dapat berdifusi. Hasil dihitung 

berdasarkan panjang total pertumbuhan bakteri 

maksimal dan dibandingkan dengan panjang 

pertumbuhan dari hasil goresan.
120

 

 

2. Metode Dilusi  

a. Metode dilusi cair  

 Metode ini digunakan untuk mengukur Kadar 

Hambat Minimum (KHM) dan Kadar Bunuh 

Minimum (KBM). Prosesnya melibatkan rangkaian 

pengenceran bertahap dari agen antimikroba pada 

media cair yang kemudian diinokulasi dengan 

mikroba uji. Larutan uji agen antimikroba uji 
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ditetapkan sebagai KHM. Larutan KHM ini kemudian 

dikultur ulang pada media cair tanpa penambahan 

mikroba uji atau agen antimikroba dan diinkubasi 

selama 18-24 jam. Media cair yang tetap jernih dan 

tidak menunjukkan pertumbuhan setelah diinkubasi 

ditetapkan sebagai KBM.
121

 

 

b. Metode dilusi padat 

       Metode ini serupa dengan metode dilusi cair 

namun dilakukan menggunakan media padat (solid). 

Kelebihannya terletak pada kemampuan penggunaan 

suatu konsentrasi agen antimikroba yang diuji dapat 

digunakan untuk menguji beberapa mikroba uji.
122

 

I. Pengukuran Zona Hambat  

Aktivitas antibakteri dinyatakan positif apabila terbentuk 

zona bening disekeliling cakram, sedangkan dinyatakan 

negatif apabila tidak terbentuk zona bening. Bagian yang 

diukur menggunakan jangka sorong adalah diameter dari area 

hambatan yang terbentuk.
123

  

Berikut ini adalah beberapa gambar diameter zona hambat:  

 

Gambar 2.10 Zona Hambat Bakteri              

(https://www.jurnal.pdigi.or.id/) 
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Gambar 2.11 Pengukuran Zona Hambat Bakteri 124 

(https://e-journal.biologi.lipi.go.id//) 

Berdasarkan hasil dari aktivitas zona hambat antibakteri 

dikelompokkan ke dalam empat kategori yang dilihat dari 

ukuran zona tersebut: lemah (zona hambat< 5 mm), sedang 

(zona hamba tantara 5-10 mm), kuat (zona hamba tantara 10-

20 mm), sangat kuat (zona hambat > 20 mm). Diameter zona 

hambat pertumbuhan bakteri diukur dalam satuan mm.
125               

J. Pengajuan Hipotesis  

1. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis penelitian ini yaitu Kombinasi ekoenzim dan 

ekstrak daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius) 

dengan konsentrasi (25%:75%), (50%:50%), dan 

(75%:25%) mampu menghambat aktivitas bakteri 

penyebab jerawat Staphylococcus epidermidis. 

2. Hipotesis Statistik 

Berdasarkan landasan teori di atas maka peneliti 

membuat hipotesis statistik yaitu: 
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